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“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu selesai 
(dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh urusan yang lain. Dan hanya 
kepada Tuhanmu-lah kamu berharap” 
(Qs. Al-Insyirah: 5-8) 
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sangat jeli”. 
(Pesan Rasulullah kepada Abu Dzar) 
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ABSTRACT 
 
 
 
Stock prices are a very important factor and must be considered by 
investors in making investments because stock prices show the issuer's 
performance. The study entitled The Effect of Financial Performance and 
Company Size on Stock Prices aims to determine the effect of financial 
performance and the size of companies that listed in the Jakarta Islamic Index 
(JII) in the period 2015-2017. 
The method of study is multiple linear regression analysis using SPSS. The 
population of study is 30 companies while the sample is 16 companies from 
purposive sampling technique using secondary data in the form of annual reports   
financial reports. 
Based on the analysis that has been done shows that the Return on Equity 
(ROE) and Earning Per Share (EPS) affect stock prices, while the Debt to Equity 
Ratio (DER), Current Ratio (CR), Price Earning Ratio (PER) and Company Size 
are not affect stock prices. Companies should pay attention to Debt to Equity 
Ratio (DER), Current Ratio (CR), Price Earning Ratio (PER) and Company Size 
to increase stock prices. 
Keywords: financial performance, company size, stock price 
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ABSTRAK 
 
 
 
Harga saham merupakan faktor yang sangat penting dan harus 
diperhatikan oleh investor dalam melakukan investasi karena harga saham 
menunjukkan prestasi emiten. Penelitian yang berjudul Pengaruh Kinerja 
Keuangan dan Ukuran Perusahaan Terhadap Harga Saham bertujuan untuk 
mengetahuai pengaruh kinerja keuangan dan ukuran perusahaan yang terdaftar di 
Jakarta Islamic Index (JII) padaperiode 2015-2017. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linier berganda dengan menggunakan SPSS. Populasi dalam penelitian ini yaitu 
30 perusahaan sedangkan sampelnya ada 16 perusahaan yang didapat dengan 
teknik purposive sampling dengan menggunakan data sekunder berupa laporan 
keuangan dalam bentuk annual report. 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan menunjukan bahwa Return on 
Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham, 
Sedangkan  Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), Price Earning Ratio 
(PER) dan Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap harga saham. 
Perusahaan sebaiknya memperhatikan Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio 
(CR), Price Earning Ratio (PER) dan Ukuran Perusahaan untuk meningkatan 
harga saham. 
Kata Kunci: kinerja keuangan, ukuran perusahaan, harga saham 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Saham menjadi salah satu alternatif investasi di pasar modal yang paling 
banyak digunakan oleh para investor karena keuntungan yang diperoleh lebih 
besar dan dana yang dibutuhkan investor untuk melakukan investasi tidak begitu 
besar jika dibandingkan dengan obligasi. Harga saham merupakan harga yang 
bersedia dibayar oleh calon pembeli atau investor apabila ingin memiliki suatu 
bukti kepemilikan atas suatu perusahaan. Harga saham ini biasanya juga dijadikan 
dasar bagi para investor dalam pengambilan keputusan investasi apakah investor 
akan menjual atau membeli saham suatu perusahaan. Harga saham penting bagi 
investor untuk diperhatikan sebelum memutuskan berinvestasi (Jogiyanto, 2010: 
87).  
Harga saham merupakan faktor yang sangat penting dan harus 
diperhatikan oleh investor dalam melakukan investasi karena harga saham 
menunjukkan prestasi emiten. Pergerakan harga saham searah dengan kinerja 
emiten apabila emiten mempunyai prestasi yang semakin baik maka keuntungan 
yang didapat dan dihasilkan dari operasi usaha semakin besar (Tandelilin, 
2010:27). Harga saham juga menunjukkan nilai suatu perusahaan dan merupakan 
indeks yang tepat untuk efektivitas perusahaan. Semakin tinggi harga saham, 
maka semakin tinggi pula nilai perusahaan tersebut dan sebaliknya (Jogiyanto, 
2010:89). Harga saham yang terlalu rendah sering diartikan bahwa kinerja 
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perusahaan kurang baik. Namun bila harga saham terlalu tinggi mengurangi 
kemampuan investor untuk membeli saham tersebut. 
Harga saham suatu perusahaan juga dijadikan dasar bagi para investor 
dalam menentukan atau mengambil keputusan investasi seperti menjual, membeli 
atau menanam saham. Para investor perlu memiliki informasi-informasi yang 
berkaitan dengan harga saham dan menilai saham mana yang layak untuk dipilih 
(Darsono dan Ashari, 2005:32). Investasi dipasar modal para investor harus 
terlebih dahulu mempertimbangkan informasi-informasi yang ada sebagai dasar 
dalam pengambilan keputusan investasi. Naik turunnya harga saham di pasar 
modal menjadi sebuah fenomena yang menarik untuk dibicarakan berkaitan 
dengan isu naik turunnya nilai perusahaan itu sendiri, agar saham perusahaan 
dapat menarik para investor tentu saja perusahaan harus mempunyai prospek 
kedepan dan mempunyai kinerja keuangan yang baik (Munawir, 2007: 30). 
Kinerja keuangan perusahaan dapat dinilai dengan mengevaluasi data 
akuntansi berupa laporan keuangan. Tujuan utama laporan keuangan yaitu untuk 
memberikan informasi yang relevan bagi para pemakai untuk mengambil 
keputusan dalam berinvestasi, informasi tersebut dapat digunakan untuk 
pengambilan keputusan bagi para investor mengenai kapan sebaiknya harus 
membeli atau menjual saham yang dimilikinya. Laporan keuangan perusahaan 
merupakan dasar dari perhitungan rasio-rasio keuangan untuk menilai keadaan 
perusahaan dimasa lalu, saat ini dan masa mendatang. Perhitungan rasio-rasio ini 
bertujuan untuk menilai tingkat kesehatan suatu perusahaan. 
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Analisis rasio merupakan alat yang digunakan untuk membantu 
menganalisis laporan keuangan perusahaan sehingga dapat diketahui kekuatan dan 
kelemahan suatu perusahaan. Analisis rasio juga bisa dijadikan indikator yang 
dapat mengukur tingkat profitabilitas, solvabilitas, likuiditas, nilai pasar dan 
ukuran perusahaan.  
Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah return on 
equity (ROE). Rasio solvabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah debt 
to equity ratio (DER). Rasio likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
current ratio (CR). Rasio nilai pasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
earning per share (EPS) dan price earning ratio (PER).  
Menurut Hanafi (2005: 87) Return on Equity (ROE) adalah salah satu rasio 
profitabilitas yang mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
dengan berdasarkan modal saham tertentu. Rasio ini merupakan ukuran 
profitabilitas dari sudut pandang pemegang saham.  
Rasio return on equity (ROE) menggambarkan tingkat pengembalian yang 
akan diterima investor atas investasi yang mereka tanamkan, sehingga para 
penanam modal dapat melihat besar return yang akan mereka dapatkan dari 
perusahaan. Menurut Brigham dan Houston (2010: 133) jika return on equity 
(ROE) tinggi, maka harga saham juga cenderung akan tinggi dan tindakan yang 
meningkatkan return on equity (ROE) kemungkinan juga akan meningkatkan 
harga saham. 
Debt to equity ratio (DER) adalah total hutang dibagi dengan total equity 
pemegang saham. Rasio ini memperlihatkan sampai seberapa jauh equity pemilik 
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dapat meredam klaim kreditur apabila terjadi likuidasi (Widyaningtyas, 2005: 33). 
Debt to equity ratio (DER) menggambarkan perbandingan antara total hutang 
dengan total ekuitas.  
Pengaruh penggunaaan hutang perusahaan juga tidak kalah pentingnya 
dengan faktor-faktor lain. Semakin besar hutang yang dipakai untuk mendanai 
perusahaan semakin tinggi pula risiko yang ditanggung perusahaan, hal ini akan 
membuat menurunnya harga saham karena para investor cenderung untuk 
menghindari risiko.  
Menurut Hanafi dan Halim (2007: 75) menyatakan bahwa pengertian 
current ratio (CR) merupakan rasio lancar yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, dengan 
menggunakan aktiva lancarnya (aktiva yang berubah akan menjadi kas dalam 
waktu satu tahun atau satu siklus bisnis). Semakin tinggi current ratio (CR) 
memberikan gambaran semakin baik kemampuan perusahaan untuk melunasi 
kewajiban jangka pendeknya. Semakin baik kemampuan perusahaan untuk 
melunasi kewajibanya berarti semakin kecil risiko likuidasi yang dialami 
perusahaan dan semakin kecil risiko yang ditanggung pemegang saham 
perusahaan. Peningkatan current ratio (CR) akan diterima pasar sabagai sinyal 
baik yang akan memberikan masukan positif bagi investor dalam keputusan 
membeli saham. Hal ini membuat permintaan akan saham meningkat sehingga 
harganya pun akan naik (Hanafi dan Adul Halim, 2012:79). 
Salah satu penyebab laba per lembar saham mudah dikenal adalah karena 
adanya anggapan bahwa laba per lembar saham mengandung informasi yang 
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penting untuk melakukan prediksi mengenai besarnya dividen dan tingkat harga 
saham di kemudian hari. Besarnya earning per share (EPS) yang di harapkan 
akan mempengaruhi tingkat kepercayaan investor terhadap investasi pada 
perusahaan tersebut, sehingga dapat dikatakan bahwa saham dipengaruhi oleh 
informasi laba yang dalam hal ini diwakili oleh laba per lembar saham sebagai 
cerminan kinerja perusahaan selama periode tertentu. Menurut Tjiptono dan 
Hendy (2000: 98), semakin tinggi nilai earning per share (EPS) akan 
menggembirakan pemegang saham karena semakin besar laba yang disediakan 
untuk pemegang saham. Meningkatkan laba, maka harga saham cenderung naik 
sedangkan ketika laba menurun maka harga saham juga ikut turun. 
Menurut Tandelilin (2010: 320) price earning ratio (PER) adalah rasio 
atau perbandingan antara harga saham terhadap earning perusahaan. Investor akan 
menghitung berapa kali nilai earning yang tercermin dalam harga suatu saham. 
Price earning ratio (PER) yang terlalu tinggi, mengindikasikan bahwa harga 
pasar saham perusahaan tersebut telah mahal Murhadi (2013:65). Jika rasio 
likuiditas, manajemen aset, menajemen utang, dan profitabilitas semua terlihat 
baik dan jika kondisi ini berjalan terus menerus dan stabil, maka rasio nilai pasar 
juga akan tinggi, harga saham kemungkinan tinggi sesuai dengan yang 
diperkirakan. 
Faktor lain yang mempengaruhi harga saham adalah ukuran perusahaan 
(firm size). Ukuran perusahaan pada dasarnya adalah pengelompokan perusahaan 
kedalam beberapa kelompok, diantaranya perusahaan besar, sedang dan kecil. 
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Penentuan skala besar kecilnya perusahaan dapat ditentukan berdasarkan total 
penjualan, total asset, rata-rata tingkat penjualan (Sawir, 2008: 110). 
Besaran perusahaan ditentukan oleh total aktiva karena selama ini 
perusahaan yang memiliki nilai aktiva besar dianggap telah mencapai tahap 
kedewasaan dimana arus kas perusahaan sudah positif dan dianggap memiliki 
prospek yang baik dalam jangka waktu relatif lama, selain itu mencerminkan 
bahwa perusahaan relatif lebih stabil, perusahaan yang stabil biasanya mampu 
menghasilkan laba. Melihat hal tersebut diyakini bahwa investor akan 
menanamkan sahamnya pada perusahaan tersebut sehingga harga saham akan 
menjadi naik.  
Penelitian tentang pengaruh return on equity (ROE) terhadap harga saham 
telah dilakukan sebelumya. Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh 
Rahmadewi dan Abundanti (2018) hasil penelitiannya menyatakan bahwa return 
on equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Sedangkan hasil 
berbeda ditemukan oleh Novitasari (2015) yang menyebutkan bahwa rasio return 
on equity (ROE) tidak berpengaruh terhadap harga saham. 
Penelitian tentang pengaruh debt to equity Ratio (DER) terhadap harga 
saham juga telah dilakukan sebelumya. Penelitian yang dilakukan oleh 
Wehantouw, Tommy, dan Tampenawas (2017) hasil penelitiannya menyatakan 
bahwa debt to equity ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
Sedangkan hasil berbeda ditemukan oleh Rahmadewi dan Abundanti (2018) yang 
menyebutkan bahwa debt to equity ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap harga 
saham. 
7 
 
 
 
Penelitian tentang pengaruh ukuran perusahaan (UP) terhadap harga saham 
juga telah dilakukan sebelumya. Penelitian yang dilakukan oleh Zaki (2017), hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa ukuran perusahaan (UP) berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham. Sedangkan hasil berbeda ditemukan oleh Soedarsa dan 
Arika (2016) yang menyebutkan bahwa Ukuran Perusahaan (UP) tidak 
berpengaruh terhadap harga saham. 
Penelitian tentang pengaruh current ratio (CR) terhadap harga saham juga 
telah dilakukan sebelumya. Penelitian yang dilakukan oleh Parwati dan Sudiartha 
(2016) hasil penelitiannya menyatakan bahwa current ratio (CR) berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham. Sedangkan hasil berbeda ditemukan oleh 
Rahmadewi dan Abundanti (2018) yang menyebutkan bahwa current ratio (CR) 
tidak berpengaruh terhadap harga saham. Penelitian oleh Faleria, Lambey, dan 
Walandouw (2017) yang menyebutkan bahwa current ratio (CR) tidak 
berpengaruh terhadap harga saham. 
Penelitian tentang pengaruh earning per share (EPS) terhadap harga 
saham juga telah dilakukan sebelumya. Penelitian yang dilakukan oleh Desiana 
(2017) hasil penelitiannya menyatakan bahwa earning per share (EPS) 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham, Sedangkan hasil berbeda 
ditemukan oleh Rahmadewi dan Abundanti (2018) yang menyebutkan bahwa 
earning per share (EPS) tidak berpengaruh terhadap harga saham. 
Penelitian tentang pengaruh price earning ratio (PER) terhadap harga 
saham juga telah dilakukan sebelumya. Penelitian yang dilakukan oleh 
Rahmadewi dan Abundanti (2018) hasil penelitiannya menyatakan bahwa price 
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earning ratio (PER) berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Sedangkan 
hasil berbeda ditemukan oleh Parwati dan Sudiartha (2016) yang menyebutkan 
bahwa price earning ratio (PER) tidak berpengaruh terhadap harga saham. 
Jakarta islamic Index (JII) merupakan salah satu terbitan dari Bursa Efek 
Indonesia, dimana Jakarta Islamic Index (JII) dibentuk untuk tujuan agar 
memudahkan para investor muslim dalam melakukan investasi yang sesuai 
dengan prinsip syariah. Seiring dengan peluncuran Jakarta Islamic Index (JII), 
maka Dewan Pengawas Syariah Indonesia mengeluarkan Fatwa mengenai pasar 
modal syariah yaitu Fatwa Dewan Syariah Nasional Indonesia No.40/DSN-
MUI/2003 yang berisi tentang pasar modal dan pedoman umum penerapan prinsip 
syariah di bidang pasar modal yang mengatur tentang ketentuan umum, prinsip-
prinsip syariah dibidang pasar modal, emiten yang menerbitkan efek syariah, 
kriteria dan jenis efek syariah, serta transaksi efek. 
Pengaruh konsep penilaian kinerja keuangan dengan menggunakan return 
on equity (ROE), debt to equity ratio (DER), current ratio (CR), earning per 
share (EPS), price earning ratio (PER) dan ukuran perusahaan terhadap harga 
saham pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) sangat 
penting untuk diketahui oleh investor guna memperoleh kepastian tentang sebuah 
perusahaan. Jakarta Islamic Index (JII) terdiri dari 30 saham yang dipilih dari 
saham-saham yang sesuai dengan syariah Islam dan digunakan sebagai tolak ukur 
kinerja suatu investasi pada saham dengan basis syariah. Pengkajian ulang Jakarta 
Islamic Index (JII) dilakukan 6 (enam) bulan sekali dengan penentuan komponen 
indeks pada awal bulan Januari dan Juli setiap tahunnya. Investor dapat 
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melakukan pengambilan keputusan investasi secara tepat, apabila dapat 
mengetahui kinerja sebuah perusahaan. Berdasarkan fenomena yang telah 
diuraikan di atas, serta adanya perbedaan hasil dari penelitian terdahulu, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kinerja 
Keuangan Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Harga Saham (Studi pada 
Perusahaan yang Terdaftar pada Jakarta Islamic Index)”. 
 
 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas terdapat identifikasi masalah 
yaitu: 
1. Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan 
oleh pihak manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap para 
penyandang dana dan juga untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan. Kesalahan dalam pengelolaan kinerja keuangan, akan berdampak 
pada rendahnya minat penyandang dana dalam berinvestasi sehingga harga 
saham menurun.  
2. Adanya perbedaan hasil penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi harga 
saham. 
 
 
 
1.3. Batasan Masalah 
Permasalahan yang terkait dengan judul diatas sangat luas, sehingga tidak 
mungkin permasalahan yang ada itu dapat dijangkau dan diselesaikan semua, oleh 
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karena itu perlu adanya pembatasan masalah sehingga persoalan itu akan diteliti 
menjadi jelas. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Penelitian dilakukan pada perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic 
Index (JII) periodetahun 2015-2017. 
2. Kinerja keuangan perusahaan diproksikan dengan return on equity (ROE), debt 
to equity ratio (DER), current ratio (CR), earning per share (EPS), dan price 
earning ratio (PER) , ukuran perusahaan (UP). 
 
 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah return on equity (ROE) berpengaruh terhadap harga saham perusahaan 
yang terdaftar dalam JakartaIslamic Index (JII) periode tahun 2015-2017? 
2. Apakah debt to equity ratio (DER) berpengaruh terhadap harga saham 
perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index (JII) periode tahun 
2015-2017? 
3. Apakah current ratio (CR) berpengaruh terhadap harga saham perusahaan 
yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index (JII) periode tahun 2015-2017? 
4. Apakah earning per share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham 
perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index (JII) periode tahun 
2015-2017? 
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5. Apakah price earning ratio (PER) berpengaruh terhadap harga saham 
perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index (JII) periode tahun 
2015-2017? 
6. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap harga saham perusahaan 
yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index (JII) periode tahun 2015-2017? 
 
 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang diharapkan dengan adanya penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Menganalisis pengaruh return on equity (ROE) terhadap harga saham 
perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index (JII) periode tahun 
2015-2017. 
2. Menganalisis pengaruh debt to equity ratio (DER) terhadap harga saham 
perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index (JII) periode tahun 
2015-2017. 
3. Menganalisis pengaruh current ratio (CR) terhadap harga saham perusahaan 
yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index (JII) periode tahun 2015-2017. 
4. Menganalisis pengaruh earning per share (EPS) terhadap harga saham 
perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index (JII) periode tahun 
2015-2017. 
5. Menganalisis pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap harga saham 
perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index (JII) periode tahun 
2015-2017. 
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6. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap harga saham perusahaan 
yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index (JII) periode tahun 2015-2017. 
 
 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil peneltian ini adalah sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis 
1. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pikiran terhadap 
pengembangan ilmu ekonomi mengenai pengaruh return on equity (ROE), 
debt to equity ratio (DER), current ratio (CR), earning per share (EPS), 
price earning ratio (PER) dan ukuran perusahaan terhadap harga saham 
perusahaan. 
2. Peneltian ini diharapkan menjadi sumber literatur atau referensi yang dapat 
memberikan informasi teoritis kepada pihak-pihak yang akan melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai kinerja keuangan perusahaan yang 
terdaftar dalam Jakarta Islamic Index pada masa yang akan datang. 
3. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam 
pengembangan teori mengenai pengaruh return on equity (ROE), debt to 
equity ratio (DER), current ratio (CR), earning per share (EPS), price 
earning ratio (PER), dan ukuran perusahaan terhadap harga saham 
perusahaan. 
2. Manfaat Praktis 
1. Secara praktis bermanfaat bagi pihak investor, calon investor, akademisi 
dan perusahaan. 
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2. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan biasa menjadi bahan 
pertimbangan bagi para calon investor, calon investor dan emiten. 
 
1.7. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:  
 
 
 
BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini merupakan bentuk ringkas dari keseluruhan isi penelitian dan 
gambaran permasalahan yang diangkat. Berisi latar belakang 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  
 
 
 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini akan membahas mengenai penjabaran dari variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian, Bab ini juga berisi penelitian 
terdahulu, hubungan antar variabel yang digambarkan dalam kerangka 
pemikiran dan hipotesis.  
 
 
 
BAB III  METODE PENELITIAN  
Bab ini akan menguraikan tentang ruang lingkup penelitian, jenis 
penelitian, populasi dan prosedur penentuan sampel, jenis dan sumber 
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data variabel penelitian dan pengukurannya, serta metode analisis data 
yang yang digunakan dalam penelitian ini. 
 
 
BAB IV  PEMABAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
Bab ini menemukakan tentang analisis data, temuan empiris yang 
diperoleh dalam penelitian, hasil pengujian hipotesis dan pembahasan 
hasil penelitian. 
 
 
 
BAB V  PENUTUP  
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dan 
keterbatasan penelitian serta saran bagi penelitian selanjutnya.  
DAFTAR PUSTAKA  
LAMPIRAN 
  
  
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Saham 
1. Pengertian Saham 
Saham merupakan salah satu instrumen pasar modal yang paling diminati 
investor karena memberikan tingkat keuntungan yang menarik. Saham dapat 
didefinisikan sebagai tanda penyertaan modal seorang atau sepihak (badan usaha) 
dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Menyertakan modal tersebut, 
maka pihak tersebut memiliki klaim atas pendapatan perusahaan, klaim atas aset 
perusahaan, dan berhak hadir dalam rapat umum pemegang saham (RUPS). 
Menurut Sapto (2006:31), saham adalah “surat berharga yang merupakan 
instrumen bukti kepemilikan atau penyertaan dari individu atau institusi dalam 
suatu perusahaan”. Menurut istilah umumnya, saham merupakan bukti penyertaan 
modal dalam suatu kepemilikan saham perusahaan. 
Menurut Husnan (2005:29), pengertian saham adalah “secarik kertas yang 
menunjukkan hak pemodal yaitu pihak yang memiliki kertas tersebut untuk 
memperoleh bagian dari prospek atau kekayaan organisasi yang menerbitkan 
sekuritas tersebut, dan berbagai kondisi yang memungkinkan pemodal tersebut 
menjalankan haknya”. 
Menurut Fahmi (2012:81), saham adalah “kertas yang tercantum dengan 
jelas nilai nominal, nama perusahaan, dan diikuti dengan hak dan kewajiban yang 
telah dijelaskan kepada setiap pemegangnya”. Saham merupakan salah satu 
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instrument pasar modal yang paling banyak diminati oleh investor, karena mampu 
memberikan tingkat pengembalian yang menarik. 
Menurut Darmadji dan Fakhruddin (2012:5), saham (stock) merupakan 
“tanda penyertaan atau pemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan 
atau perseroan terbatas”. Saham berwujud selembar kertas yang menerangkan 
bahwa pemilik kertastersebut adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan surat 
berharga tersebut. 
Berdasarkan pengertian para ahli diatas, maka dapat disimpulkan saham 
merupakan surat bukti tanda kepemilikan suartu perusahaan yang didalamnya 
tercantum nilai nominal, nama perusahaan, dan di ikuti dengan hak dan kewajiban 
yang dijelaskan kepada setiap pemegangnya. 
 
 
 
2. Saham Syariah 
Saham syariah adalah saham yang memiliki kriteria sesuai dengan syariah 
Islam. Data saham merupakan bagian dari Daftar Efek Syariah (DES) yang 
dikeluarkan oleh Badan Pengawas Pasar Modal – Lembaga Keuangan (Bapepam-
LK). Terdapat beberapa pendekatan untuk menyeleksi suatu saham apakah bisa 
dikategorikan sebagai saham syariah atau tidak, yaitu: 
a. Pendekatan jual beli, dalam pendekatan ini diasumsikan saham adalah asset 
dan dalam jual beli ada pertukaran asset ini dengan uang. Juga bisa 
dikategorikan sebagai sebuah kerja sama yang memakai prinsip bagi hasil 
(profit-loss sharing). 
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b. Pendekatan aktivitas keuangan atau produksi, dengan menggunakan 
pendekatan produksi ini, sebuah saham bisa diklaim sebagai saham yang halal 
ketika produksi dari barang dan jasa yang dilakukan oleh perusahaan bebas 
dari element-element yang haram yang secara explicit disebut di dalam Al-
Quran seperti riba, judi, minuman yang memabukkan, zina, babi dan semua 
turunan-turunannya. 
c. Pendekatan pendapatan, metode ini lebih melihat pada pendapatan yang 
diperoleh oleh perusahaan tersebut. Ketika ada pendapatan yang diperoleh dari 
bunga (interest), maka secara umum kita bisa mengatakan bahwa saham 
perusahaan tersebut tidak syariah karena masih ada unsur riba disana.  
d. Pendekatan struktur modal yang dimiliki oleh perusahaan tersebut, dengan 
melihat ratio hutang terhadap modal atau yang lebih dikenal dengan debt equity 
ratio. Melihat ratio ini, maka diketahui jumlah hutang yang digunakan untuk 
modal atas perusahaan ini. Semakin besar ratio ini semakin besar 
ketergantungan modal terhadap hutang. Akan tetapi untuk saat ini bagi 
perusahan agak sulit untuk membuat ratio ini nol, atau sama sekali tidak ada 
hutang atas modal. Ada toleransi-toleransi atau batasan seberapa besar debt to 
equity ratio ini dan masing masing syariah indeks di dunia berbeda dalam 
penetapan hal ini. Namun secara keseluruhan kurang dari 45% bisa diklaim 
sebagai perusahaan yang memiliki saham syariah. 
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2.1.2. Harga Saham 
Harga saham merupakan harga penutupan pasar saham selama periode 
pengamatan untuk tiap-tiap jenis saham yang dijadikan sampel dan pergerakannya 
senantiasa diamati oleh para investor. Bagi perusahaan yang telah go public, 
tujuan tersebut dapat dicapai dengan cara memaksimalisasi nilai pasar harga 
saham yang bersangkutan. Pengambilan keputusan selalu didasarkan pada 
pertimbangan terhadap maksimalisasi kekayaan para pemegang saham. 
Menurut Brigham dan Houston (2010:7), harga saham adalah “harga 
saham menentukan kekayaan pemegang saham”. Maksimalisasi kekayaan 
pemegang saham diterjemahkan menjadi maksimalkan harga saham perusahaan. 
Harga saham pada satu waktu tertentu akan bergantung pada arus kas yang 
diharapkan diterima di masa depan oleh investor jika investor membeli saham. 
Menurut Tandelilin (2010:27), harga saham merupakan “faktor yang 
sangat penting dan harus diperhatikan oleh investor dalam melakukan investasi 
karena harga saham menunjukkan prestasi emiten”. Pergerakan harga saham 
searah dengan kinerja emiten, apabila emiten mempunyai prestasi yang semakin 
baik, maka keuntungan yang didapat dan dihasilkan dari operasi usaha semakin 
besar.  
Menurut Jogiyanto (2010:167), harga saham adalah“harga suatu saham 
yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar 
dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang bersangutan di pasar 
modal”. 
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Sartono (2008:70), menyatakan bahwa harga saham “terbentuk melalui 
mekanisme permintaan dan penawaran di pasar modal”. Suatu saham mengalami 
kelebihan permintaan, maka harga saham cenderung naik. Sebaliknya, apabila 
kelebihan penawaran maka harga saham cenderung turun. 
Berdasarkan pengertian para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
harga saham adalah harga yang terbentuk sesuai permitaan dan penawaran 
dipasarjual beli saham dan biasanya merupakan harga penutupan. 
 
1. Jenis-Jenis Harga Saham 
Adapun jenis-jenis harga saham menurut Widoatmojo (2005:54), 
adalahsebagai berikut: 
a. Harga Nominal 
Harga yang tecantum dalam sertifikat saham yang ditetapkan oleh emiten 
untuk menilai setiap lembar saham yang dikeluarkan. Besarnya harga nominal 
memberikan arti penting saham karena dividen minimal biasanya ditetapkan 
berdasarkan nilai nominal. 
b. Harga Perdana 
Harga ini merupakan pada waktu harga saham tersebut dicatat dibursaefek. 
Harga saham pada pasar perdana biasanya ditetapkan oleh penjamin emisi 
(underwrite) dan emiten. Diketahui berapa harga saham emiten itu akan dijual 
kepada masyarakat biasanya untuk menentukan harga perdana. 
 
 
20 
 
 
 
c. Harga Pasar 
Harga perdana merupakan harga jual dari perjanjian emisi kepada investor, 
maka harga pasar adalah harga jual dari investor yang satu dengan investor 
yang lain. Harga ini terjadi setelah saham tersebut dicatat dibursa. Transaksi di 
sini tidak lagi melibatkan emiten dari penjamin emisi harga ini yang disebut 
sebagai harga di pasar sekunder dan harga inilah yang benar-benar mewakili 
harga perusahaan penerbitnya, karenapada transaksi di pasar sekunder, kecil 
sekali terjadi negosiasi harga investor dengan perusahaan penerbit. Harga yang 
setiap hari diumumkan disurat kabar atau media lain adalah harga pasar. 
d. Harga Pembukaan 
Harga pembukuan adalah harga yang diminta oleh penjual atau pembeli pada 
saat jam bursa dibuka. Bisa saja terjadi pada saat dimulainya hari bursa itu 
sudah terjadi transaksi atas suatu saham, dan harga sesuai dengan yang diminta 
oleh penjual dan pembeli. Dalam keadaan demikian, harga pembukuan bisa 
menjadi harga pasar, begitu juga sebaliknya harga pasar mungkin juga akan 
menjadi harga pembukaan namun tidak selalu terjadi. 
e. Harga Penutupan 
Harga penutupan adalah harga yang diminta oleh penjual atau pembeli pada 
saat akhir hari bursa. Pada keadaan demikian, bisa saja terjadi pada saat akhir 
hari bursa tiba-tiba terjadi transaksi atas suatu saham, karena ada kesepakatan 
antar penjual dan pembeli. Kalau ini yang terjadi, maka harga penutupan itu 
telah menjadi harga pasar. Harga ini tetap menjadi harga penutupan pada hari 
bursa tersebut. 
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f. Harga Tertinggi 
Harga tertinggi suatu saham adalah harga yang paling tinggi yang terjadi pada 
hari bursa. Harga ini dapat terjadi transaksi atas suatu saham lebih dari satu kali 
tidak pada harga yang sama. 
g. Harga Terendah 
Harga terendah suatu saham adalah harga yang paling rendah yang terjadi pada 
hari bursa. Harga ini dapat terjadi apabila terjadi transaksi atas suatu saham 
lebih dari satu kali tidak pada harga yang sama. Harga terendah merupakan 
lawan dari harga tertiggi. 
h. Harga Rata-Rata 
Harga rata-rata merupakan perataan dari harga tertinggi dan terendah. 
 
 
2. Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham 
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi fluktuasi harga saham di 
pasar modal, hal ini terjadi karena harga saham dapat mempengaruhi faktor 
eksternal dari perusahaan maupun faktor internal perusahaan.  
Menurut Brigham dan Houston (2010:33), harga saham dipengaruhi oleh 
beberapa faktor utama yaitu: 
a. Faktor Internal 
1) Pengumuman tentang pemasaran produksi penjualan seperti pengiklanan, 
rincian kontrak, perubahan harga, penarikan produk baru, laporan produksi, 
laporan keamanan, dan laporan penjualan. 
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2) Pengumuman pendanaan, seperti pengumuman yang berhubungan dengan 
ekuitas dan hutang. 
3) Pengumuman badan direksi manajemen (management board ofdirector ann 
nouncements) seperti perubahan dan pergantian direktur, manajemen dan 
struktur organisasi. 
4) Pengumuman pengambil alihan diverifikasi seperti laporan merger 
investasi, investasi ekuitas, laporan take over oleh pengakuisisian dan 
diakuisisi, laporan investasi dan lainnya. 
5) Pengumuman investasi seperti melakukan ekspansi pabrik pengembangan 
riset dan penutupan usaha lainnya. 
6) Pengumuman ketenagakerjaan (labour announcements), seperti negosiasi 
baru, kotrak baru, pemogokan dan lainnya. 
7) Pengumuman laporan keuangan perusahaan, seperti peramalaba sebelum 
akhir tahun viscal dan setelah akhir tahun vicscal Earning Per Share (EPS), 
Dividen Per Shere (DPS), Price Earning Ratio, Net Profit Margin, Return 
On Assets (ROA) dan lain-lain. 
b. Faktor Eksternal 
1) Pengumuman dari pemerintah seperti perubahan suku bungata bungan dan 
deposito kurs valuta asing, inflasi, serta berbagai regulasi dan regulasi 
ekonomi yang dikeluarkan oleh pemerintah. 
2) Penguman hukum seperti tuntutan terhadap perusahaan atau terhadap 
manajernya dan tuntutan perusahaan terhadap manajernya. 
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3) Pengumuman industri sekuritas, seperti laporan pertemuan tahunan insider 
trading, volume atau harga saham perdagangan pembatasan atau penundaan 
trading. 
Menurut Sartono (2008:9), harga saham “terbentuk dipasar modal dan 
ditentukan oleh beberapa faktor seperti laba per lembar saham atau earning 
pershare, rasio laba terhadap harga per lembar saham atau price earning 
ratio,tingkat bunga bebas risiko yang diukur dari tingkat bunga deposito 
pemerintah dan tingkat kepastian operasi perusahaan”.Selain faktor-faktor di atas, 
harga saham juga dapat dipengaruhi oleh kondisi perusahaan. Semakin baik 
kinerja suatu perusahaan akan berdampak pada laba yang diperoleh perusahaan 
dan keuntungan yang didapat oleh investor, sehingga  akan mempengaruhi 
peningkatan harga saham. 
 
 
 
2.1.3. Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas menurut Kasmir (2012:196), merupakan “rasio untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan”. Rasio ini juga 
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Penggunaan 
rasio profitabiltas dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara 
berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama laporan keuangan 
neraca dan laporan laba rugi. Adapun jenis-jenis rasio profitabilitas menurut IAI 
(2012:223), yaitu “Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin), Margin Laba 
Operasi (Operating Profit Margin), Margin Laba Bersih (Net Profit Margin), 
Pengembalian aset (Return On Asset) dan pengembalian ekuitas (Return On 
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Equity). Dalam penelitian ini, rasio profitabilitas yang digunakan yaitu Return on 
Equity (ROE).  
Semakin tinggi rasio ini, semakin baik, artinya posisi pemilik perusahaan 
semakin kuat. Menurut Brigham dan Houston (2010:133), rasio yang paling 
penting adalah “pengembalian atas ekuitas (return on equity), yang merupakan 
laba bersih bagi pemegang saham di bagi dengan total ekuitas pemegang saham”. 
Menurut Sartono (2012:124), Return on Equity (ROE) yaitu “untuk 
mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang 
saham perusahaan. Rasio ini juga dipengaruhi oleh besar kecilnya utang 
perusahaan, apabila proporsi utang besar maka rasio ini akan besar. 
Menurut Hanafi dan Halim (2012:84), Return on Equity (ROE) adalah 
“rasio untuk mengukur kemampuan menghasilkan laba berdasarkan modal saham 
tertentu”. Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas dari sudut pandang pemegang 
saham. Pengertian Return on Equity (ROE) menurut Harjito dan Martono 
(2010:61), adalah “untuk mengukur seberapa banyak keuntungan yang menjadi 
hak pemilik modal sendiri”. Menurut Kasmir (2015:204), Return on Equity (ROE) 
adalah “rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri”. 
Rasio ini menunjukkan daya untuk menghasilkan laba atas investasi berdasarkan 
nilai buku para pemegang saham. 
 
 
 
2.1.4. Rasio Solvabilitas 
Rasio solvabilitas menurut IAI (2012:222), rasio solvabilitas yaitu “rasio 
yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar semua utang-
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utangnya dengan aset yang dimilikinya jika perusahaan tersebut dilikuidasi”. 
Pengertian solvabilitas menurut Hanafi dan Halim (2012:81), adalah “rasio untuk 
mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-kewajiban jangka 
panjangnya”. Rasio ini juga mengukur likuiditas jangka panjang perusahaan dan 
dengan demikian memfokuskan pada sisi kanan neraca. 
Rasio solvabilitas menurut Kasmir (2012:165), merupakan “rasio yang 
digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan 
utang”. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk 
mengukur kemampuaan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, 
baikjangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan 
(dilikuidasi).  
Menurut Fahmi (2012:59), bahwa rasio solvabilitas merupakan “rasio yang 
menunjukkan bagaimana perusahaan mampu untuk mengelola hutangnya dalam 
rangka memperoleh keuntungan dan juga mampu untuk melunasi kembali 
hutangnya”. Pada prinsipnya rasio ini memberikan gambaran tentang tingkat 
kecukupan utang perusahaan. Artinya, seberapa besar porsi utang yang ada di 
perusahaan jika dibandingkan dengan modal atau aset yang ada.  
Menurut Syamsuddin (2011:89) rasio solvabilitas adalah “kemampuan 
perusahaan untuk menggunakan aktiva atau dana yang mempunyai beban tetap 
(fixed cost assets or funds) untuk memperbesar tingkat penghasilan (return) bagi 
pemilik perusahaan”. Menurut Kasmir (2012:156), rasio solvabilitas terbagi 
menjadi 7 (tujuh) jenis yaitu Debt to Assets Ratio (debt ratio), Debt to Equity 
Ratio, Long Term Debt to Equity Ratio, Tangible Assets Debt Coverage, Current 
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Liabilities to Net Worth, Times Interest Earned, dan Fixed Charge Coverage. 
Dalam penelitian ini, rasio solvabilitas yang digunakan adalah Debt to Equity 
Ratio (DER).  
Menurut Kasmir (2012:166), menyebutkan bahwa Debt to Equity Ratio 
(DER) merupakan “rasio yang digunakan untuk mengetahui perbandingan antara 
total utang dengan modal”. Rasio ini berguna untuk mengetahui seberapa besar 
aktiva perusahaan dibiayai dari utang. 
Menurut Darsono dan Ashari (2010:54-55), Debt to Equity Ratio (DER) 
adalah “rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban jika perusahaan tersebut dilikuidasi”. Rasio ini juga disebut dengan 
rasio pengungkit (leverage) yaitu menilai batasan perusahaan dalam meminjam 
uang. 
 
 
 
2.1.5. Rasio Likuiditas  
Rasio Likuiditas Menurut Sugiyono dan Untung (2016:57), adalah “rasio 
yang bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya”. Menurut Periansya (2015:37), rasio likuiditas 
adalah “rasio yang digunakan untuk memenuhi kewajiban finansial jangka 
pendek”. Menurut Kasmir (2016:128), Rasio likuiditas adalah “rasio yang 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar utang-utang jangka 
pendeknnya yang jatuh tempo atau rasio untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban pada saat ditagih”. Dalam 
penelitian ini, rasio likuiditas yang digunakan adalah current ratio (rasio lancar).  
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Menurut Kasmir (2016:134), rasio lancar (current ratio) merupakan “rasio 
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 
pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan”. 
Menurut Fahmi (2014:121), rasio lancar (current ratio) adalah “ukuran yang 
umum digunakan atau solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan 
memenuhi kebutuhan utang ketika jatuh tempo”. Menurut Munawir (2007:72) 
menerangkan bahwa rasio lancar (current ratio) yaitu “perbandingan antara 
jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar, rasio ini menunjukan bahwa nilai 
kekayaan lancar (yang segera dapat dijadikan uang) ada sekian kali hutang jangka 
pendek”.  
Sawir (2003:8), menerangkan bahwa rasio lancar (current ratio) 
merupakan “ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahui kesanggupan 
memenuhi kewajiban jangka pendek, karena rasio ini menunjukan seberapa jauh 
tuntutan dari kreditor jangka pendek dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan 
menjadi uang tunai dalam periode yang sama dengan jatuh tempo utang”. 
 
 
 
2.1.6. Rasio Nilai Pasar 
Rasio nilai pasar menurut IAI (2012:222), yaitu “rasio yang memberikan 
informasi seberapa besar masyarakat (investor) atau para pemegang saham 
menghargai perusahaan, sehingga mereka mau membeli saham perusahaan 
dengan harga yang lebih tinggi dibanding dengan nilai buku 
saham”.IAI(2012:224), menyebutkan bahwa terdapat lima rasio yang termasuk 
dalam rasionilai pasar yaitu antara lain rasio pembagian dividen (dividend payout 
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ratio), hasil dividen (dividend yield), laba per saham (earning per share), rasio 
harga laba (price earning ratio) dan rasio nilai harga buku (price book value 
ratio). Dalam penelitian ini, rasio nilai pasar yang digunakan yaitu Earning Per 
Share (EPS) dan Price Earning Ratio (PER). 
Investor dalam melakukan investasi di pasar modal membutuhkan 
ketelitian dalam pengambilan keputusan yang berhubungan dengan saham. 
Penilaian saham secara akurat dapat meminimalkan resiko agar tidak salah dalam 
pengambilan keputusan. Investor perlu menganalisis kondisi keuangan perusahaan 
untuk pengambilan keputusan dalam melakukan investasi saham. Mengevaluasi 
kondisi keuangan perusahaan, investor dapat melakukannya dengan menghitung 
rasio keuangan perusahaan yaitu Earning Per Share (EPS). 
Earning Per Share (EPS) menurut Brigham dan Houston (2014:150), 
adalah “pendapatan bersih yang tersedia dibagi jumlah lembar saham yang 
beredar”. Laba merupakan alat ukur utama kesuksesan suatu perusahaan, 
karenaitu para pemodal seringkali memusatkan perhatian pada besarnya earning 
per share (EPS) dalam melakukan analisis saham. 
Pengertian Earning Per Share (EPS) menurut Kasmir (2012:207), 
merupakan “rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai 
keuntungan bagi pemegang saham”. Semakin tinggi nilai Earning Per Share 
(EPS) tentu saja menggembirakan pemegang saham karena semakin besar laba 
yang disediakan untuk pemegang saham. Rasio laba menunjukkan dampak 
gabungan dari likuiditas serta manajemen aktiva dan kewajiban terhadap 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Jadi, disimpulkan bahwa earning per 
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share (EPS) merupakan suatu rasio yang menunjukkan jumlah laba yang 
didapatkan dari setiap lembar saham yang ada. 
Earning Per Share (EPS) diperjelas oleh Halim (2003:12), adalah 
“merupakan perbandingan antara keuntungan bersih setelah pajak yang diperoleh 
emiten dengan jumlah saham yang beredar”. Dari definisi diatas dapat 
disimpulkan bahwa earning per share (EPS) menunjukkan seberapa besar laba 
yang diterima oleh pemegang saham dari saham yang ia tanamkan. 
Menurut Sudana (2011:23), Price Earning Ratio (PER) adalah “rasio yang 
mengukur tentang bagaimana investor menilai prospek pertumbuhan perusahaan 
dimasa yang akan datang, dan tercermin pada harga saham yang bersedia dibayar 
oleh investor untuk setiap rupiah laba yang diperoleh perusahaan”. Menurut Arifin 
(2004:87), Price Earning Ratio (PER) digunakan untuk “menilai murah atau 
mahal sebuah saham, semakin rendah nilai price earning ratio (PER) sebuah 
saham, maka semakin baik atau murah harganya untuk diinvestasikan”. 
Menurut Darmadji dan Fakhrudin (2006:198), menyatakan bahwa Price 
Earning Ratio (PER) “menggambarkan apresiasi pasar terhadap kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba”. Menurut Jogiyanto (2008:141) Price 
Earning Ratio (PER), menunjukkan “rasio dari harga saham terhadap earning. 
Rasio ini menunjukan berapa besar investor menilai harga dari saham terhadap 
kelipatan dari earning. 
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2.1.7. Ukuran Perusahaan 
Menurut Brigham dan Houston (2010:4), ukuran perusahan adalah 
“ukuran besar kecilnya sebuah perusahaan yang ditunjukan atau dinilai oleh total 
asset, total penjualan, jumlah laba, beban pajak dan lain-lain”. Ukuran perusahaan 
pada dasarnya adalah pengelompokan perusahaan kedalam beberapa kelompok, 
diantaranya perusahaan besar, sedang dan kecil.Skala perusahaan merupakan 
ukuran yang dipakai untuk mencerminkan besar kecilnya perusahaan yang 
didasarkan kepada total aset perusahaan (Riyanto, 2008:253). 
Ukuran perusahaan adalah skala perusahaan yang dilihat dari total aktiva 
perusahaan pada akhir tahun. Total penjualan juga dapat digunakan untuk 
mengukur besarnya perusahaan. Karena biaya-biaya yang mengikuti penjualan 
cenderung lebih besar, maka perusahaan dengan tingkat penjualan yang tinggi 
cenderung memilih kebijakan akuntansi yang mengurangi laba (Sudana, 
2011:167).  
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2.2. Hasil Penelitian yang Relevan  
 
Tabel 2.1. 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
No 
Judul 
Penelitian 
Nama 
Peneliti 
dan Tahun 
Variabel yang 
digunakan 
Alat 
Analisis 
Hasil Penelitian 
1 Pengaruh 
Earning Per 
Share(EPS), 
Price 
Earning 
Ratio (PER), 
Current 
Ratio (CR), 
dan Return 
On Equity 
(ROE) 
terhadap 
harga saham 
pada 
perusahaan 
otomotif dan 
komponenya
ng terdaftar 
di BEI 
periode 
2012-2016 
Rahmade
wi dan 
Abundanti 
(2018) 
Independen:  
Earning Per Share, 
Price Earning 
Ratio, Current 
Ratio, dan Return 
On 
EquityDependen: 
harga saham 
Regresi 
Linier 
Bergand
a  
 
Price Earning Ratio 
(PER) berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap harga 
saham dan Return 
On Equity (ROE) 
berpengaruh negatif 
dan signifikan 
terhadap harga 
saham. Earning Per 
Share (EPS) dan 
Current Ratio (CR) 
tidak berpengaruh 
terhadap harga 
saham. 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengaruh 
Current 
Ratio (CR), 
Debt to 
Equity Ratio 
(DER), 
Return On 
Asset (ROA) 
dan Net 
Profit 
Margin 
(NPM) 
terhadap 
harga saham 
pada 
perusahaan 
food and  
Manoppo 
dkk 
(2017) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Independen: 
Current Ratio, 
Debt to Equity 
Ratio, Return On 
Asset dan Net 
Profit Margin 
(NPM) 
Dependen: harga 
saham 
 
 
 
Regresi 
Linier 
Bergand
a 
 
 
 
 
 
 
 
 
Return On Asset 
(ROA) berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap harga 
saham dan Net Profit 
Margin (NPM) 
berpengaruh negatif 
dan signifikan 
terhadap 
 
 
Tabel Berlanjut… 
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No 
Judul 
Penelitian 
Nama 
Peneliti 
dan Tahun 
Variabel yang 
digunakan 
Alat 
Analisis 
Hasil Penelitian 
 beverages 
yang 
terdaftar di 
BEI periode 
2013-2015. 
 
   harga saham. 
Current Ratio (CR) 
dan Debt to Equity 
Ratio (DER) tidak 
berpengaruh 
terhadap harga 
saham. 
3 Pengaruh 
Price 
Earning 
Ratio (PER), 
Earning Per 
Share (EPS), 
Devidend 
Yield Ratio 
(DYR), 
Dividend 
Payout Ratio 
(DPR), Book 
Value Per 
Share (BVS), 
dan Price 
Book Value 
(PBV) 
terhadap 
harga saham 
pada 
perusahaan 
subsektor 
makanan dan 
minuman 
yang 
terdaftar di 
Jakarta 
Islamic Index 
(JII). 
Desiana 
(2017)  
Independen:  
Current Earning 
Ratio, Earning Per 
Share, Devidend 
Yield Ratio, 
Dividend Payout 
Ratio, Book Value 
Per Share, dan 
Price Book 
ValueDependen: 
harga saham 
Regresi 
Linier 
Bergand
a 
Price Earning 
Ratio(PER), Earning 
Per Share(EPS), 
Book Value Per 
Share (BVS) dan 
Price Book Value 
(PBV)berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap harga 
saham sedangkan 
Devidend Yield Ratio 
(DYR) berpengaruh 
negatif dan 
signifikan terhadap 
harga saham. 
Dividend Payout 
Ratio (DPR) tidak 
berpengaruh 
terhadap harga 
saham. 
4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengaruh 
struktur 
modal, 
ukuran 
perusahaan, 
dan 
profitabilitas 
terhadap 
harga saham 
pada 
perusahaan  
Wehantou
w dkk 
(2017) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Independen: 
Debt to Equity 
Ratio, ukuran 
perusahaan, dan  
Net Profit Margin 
Dependen: harga 
saham 
 
 
 
 
Regresi 
Linier 
Bergand
a 
 
 
 
 
 
 
 
Debt to Equity Ratio 
(DER) dan Net Profit 
Margin (NPM) 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap harga 
saham. Ukuran 
perusahaan tidak 
berpengaruh 
terhadap harga 
saham. 
Lanjutan tabel… 
Tabel berlanjut… 
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No 
 
Judul 
Penelitian 
 
Nama 
Peneliti 
dan Tahun 
 
Variabel yang 
digunakan 
 
Alat 
Analisis 
 
 
Hasil Penelitian 
 Industri 
sektor 
makanan dan 
minuman 
yang 
terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia 
periode 
2012-2015. 
    
5 Pengaruh 
profitabilitas, 
leverage 
keuangan 
dan ukuran 
perusahaan 
terhadap 
harga saham 
(studi pada 
perusahaan 
manufaktur 
yang 
terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia 
periode 
2005-2014). 
Zaki 
(2017)  
Independen:  
Return on Assets, 
ukuran perusahaan, 
dan  Debt to Equity 
Ratio Dependen: 
harga saham 
Regresi 
Linier 
Bergand
a  
Return on Assets 
(ROA) dan ukuran 
perusahaan 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap harga 
saham. Debt to 
Equity Ratio (DER) 
tidak berpengaruh 
terhadap harga 
saham. 
6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengaruh 
Current 
Ratio (CR), 
Total Assets 
Turnover 
(TATO), 
Debt to 
Equity Ratio 
(DER), 
danReturn 
On 
Equity(ROE) 
terhadap 
harga saham 
pada 
perusahaan 
yang 
terdaftar di 
 
Novitasari 
(2015) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Independen: 
Current Ratio 
(CR), Total Assets 
Turnover, Debt to 
Equity Ratio, 
danReturn On 
EquityDependen: 
harga saham 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Regresi 
Linier 
Bergand
a 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Current Ratio (CR), 
Total Assets 
Turnover (TATO), 
Debt to Equity Ratio 
(DER), danReturn 
On Equity(ROE) 
tidak berpengaruh 
terhadap harga 
saham. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lanjutan tabel… 
Tabel berlanjut… 
34 
 
 
 
 
 
  
No Judul 
Penelitian 
Nama 
Peneliti 
dan Tahun 
Variabel yang 
digunakan 
Alat 
Analisis 
Hasil Penelitian 
 
 JII periode 
2015-2017 
  
 
 
 
7 Current 
Ratio (CR), 
Debt to 
Equity Ratio 
(DER), 
Return On 
Equity 
(ROE) dan 
Earning Per 
Share(EPS) 
terhadap 
harga saham 
pada 
perusahaan 
pertambanga
n yang 
terdaftar di 
BEI periode 
2009-2011. 
Wardi 
(2015) 
Independen:  
Current Ratio, 
Debt to Equity 
Ratio, Return On 
Equity dan Earning 
Per 
ShareDependen:ha
rga saham 
Regresi 
Linier 
Bergand
a  
Earning Per 
Share(EPS)berpenga
ruh positif dan 
signifikan terhadap 
harga saham. 
Current Ratio (CR), 
Debt to Equity 
Ratio(DER), dan 
Return On Equity 
(ROE) tidak 
berpengaruh 
terhadap harga 
saham. 
8 Pengaruh 
Debt Ratio 
(DR), Price 
to Earning 
Ratio (PER), 
Earning Per 
Share (EPS), 
dan size 
terhadap 
harga saham 
(studi pada 
perusahaan 
industri yang 
terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia 
periode 
2011-2013). 
Viandita 
(2013) 
Independen:  
Debt Ratio, Price 
to Earning Ratio, 
Earning Per Share, 
dan sizeDependen: 
harga saham 
Regresi 
Linier 
Bergand
a  
Price to Earning 
Ratio(PER), Earning 
Per Share (EPS), dan 
size berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap harga 
saham sedangkan 
Debt Ratio (DR) 
berpengaruh negatif 
dan signifikan 
terhadap harga 
saham. 
Lanjutan tabel… 
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2.3. Kerangka Berfikir  
Untuk mempermudah pemahaman terhadap hubungan antar variabel, maka 
dibuat kerangka pemikiran teoritis sebagai berikut: 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
Variabel Independen              Variabel Dependen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
Berdasarkan kerangka teoritis diatas dapat dijelaskan bahwa variabel 
Return on Equity (X1), Debt to Equity Ratio (X2),Current Ratio(X3), Earning Per 
Share (X4), Price Earning Ratio (X5)dan , Ukuran Perusahaan (X6), sebagai 
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu Harga Saham 
(Y). 
 
 
Return on Equity (X1) 
Debt to Equity Ratio (X2) 
Price Earning Ratio (X3) 
 
Current Ratio(X4) 
 
Earning Per Share (X5) 
 
Ukuran Perusahaan (X6) 
Harga Saham (Y) 
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2.4. Hipotesis 
1. Pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap Harga Saham 
Return on Equity (ROE) atau biasa disebut tingkat pengembalian atas 
ekuitas pemilik perusahaan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh labanya. Return on Equity (ROE) menjadi penting 
bagi pemilik serta pemegang saham karena rasio tersebut memperlihatkan 
kemampuan perusahaan pada pengelolaan modal dari pemegang saham tersebut 
untuk mendapatkan laba bersih. Semakin besar return on equity (ROE), maka 
dapat dikatakan perusahaan memiliki kinerja yang baik dalam pengelolaan modal 
(Sawir, 2008:1120). 
Kenaikan return on equity (ROE) diikuti juga pada kenaikan harga saham. 
Pengelolaan modal yang baik akan menghasilkan keuntungan bagi para pemegang 
saham, sehingga investor menaruh minat pada perusahaan tersebut dan akan 
mempengaruhi harga saham perusahaan. Hal tersebut didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Rahmadewi dan Abundanti (2018) menyatakan bahwa return 
on equity berpengaruh terhadap harga saham. Berdasarkan uraian diatas, maka 
hipotesis penelitian: 
H1 :Return on Equity berpengaruh terhadap harga saham. 
 
2. Pengaruh  Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham 
Debt to Equity Ratio (DER) berguna untuk mengetahui jumlah dana yang 
disediakan peminjam dengan pemilik perusahaan. Perusahaan mempunyai Debt to 
Equity Ratio (DER) yang tinggi, maka akan menurunkan nilai perusahaan 
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sehingga mengurangi minat investor. Hal ini akan berdampak terhadap harga 
saham karena beban hutang perusahaan melebihi modal yang dimiliki. Semakin 
kecil nilai debt to equity ratio (DER) akan berarti baik untuk perusahaan. Hal ini 
dikarenakan struktur modal dari perusahaan mengalami resiko keuangan yang 
rendah. Rendahnya resiko menjadikan investor tertarik pada saham perusahaan 
sehingga dapat menaikkan harga saham yang ada di pasar modal.  
Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Wehantouw, 
Tommy, dan Tampenawas (2017) menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham, karena semakin kecil nilai Debt 
Equity Ratio menyebabkan menaikkan harga saham perusahaan. Berdasarkan 
uraian diatas, maka hipotesis penelitian: 
H2 :Debt Equity Ratio berpengaruh terhadap harga saham. 
 
 
3. Pengaruh  Current Ratio (CR) terhadap Harga Saham 
Current Ratio (CR) adalah ukuran yang digunakan untuk mengetahui 
kesanggupan kewajiban dalam jangka pendek oleh aktiva yang menjadi uang 
tunai dalam periode yang sama dengan jatuh tempo. Besarnya nilai Current Ratio 
perusahaan menujukkan hal yang baik agar investor berminat untuk menanamkan 
modalnya. Selain itu current ratio (CR) yang tinggi menunjukkan bahwa 
kewajiban jangka pendeknya perusahaan dapat terpenuhi sehingga kegiatan 
operasionalnya tidak terganggu.  
Nilai current ratio (CR) yang tinggi memperlihatkan kredibilitas suatu 
perusahaan yang baik sehingga pada masa yang akan datang saat penagihan 
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hutang perusahaan siap membayar (Munawir, 2007: 80). Hal ini akan dilihat oleh 
investor sehingga para investor tertarik dan dengan demikian akan mempengaruhi 
naiknya harga saham. 
Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Parwati dan 
Sudiartha (2016) menyatakan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis penelitaian: 
H4 :Current Ratio berpengaruh terhadap harga saham. 
 
4. Pengaruh  Earning Per Share( EPS) terhadap Harga Saham 
Earning per Share (EPS) merupakan rasio yang menggambarkan jumlah 
laba pada suatu periode yang tersedia untuk setiap saham biasa yang beredar 
selama periode pelaporan (PSAK No. 56, 2015). Apabila earning per share (EPS) 
yang dihasilkan sesuai dengan harapan investor, maka keinginan investor untuk 
menanamkan modalnya juga meningkat dan akan meningkatkan harga saham 
seiring dengan tingginya permintaan akan saham.  
Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Desiana (2017) 
menyatakan bahwa earning per share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap 
harga saham. Earning per share (EPS) tinggi, investor menganggap perusahaan 
mempunyai prospek yang baik di masa yang akan datang, karena investor percaya 
bahwa nilai suatu saham akan bergantung pada kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba setiap lembar saham. Earning per share (EPS) yang dihasilkan 
sesuai dengan harapan investor, maka keinginan investor untuk menanamkan 
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modalnya juga meningkat dan akan meningkatkan harga saham seiring dengan 
tingginya permintaan akan saham. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis: 
H5 :Earning per Share berpengaruh terhadap harga saham. 
 
5. Pengaruh  Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham 
Suatu perusahaan yang memiliki price earning ratio yang tinggi, berarti 
perusahaan tersebut mempunyai tingkat pertumbuhan yang tinggi hal ini 
menunjukan bahwa pasar mengharapkan pertumbuhan laba dimasa mendatang, 
sebaliknya perusahaan dengan price earning ratio rendah akan mempunyai 
tingkat pertumbuhan yang rendah, semakin rendah price earning ratio suatu 
saham maka semakin baik atau murah harga untuk diinvestasikan 
(Arifin,2002:87). 
Penelitian yang dilakukan oleh Viandita (2013) menyatakan bahwa price 
earning ratio berpengaruh signifikan terhadap harga saham karena semakin 
rendah nilai price earning ratio, maka semakin murah saham tersebut untuk dibeli 
dan semakin baik pula kinerja perlembar saham dalam menghasilkan laba bersih 
perusahaan, semakin baik kinerja perlembar saham akan mempengaruhi banyak 
investor untuk membeli saham tersebut pada suatu periode tertentu (Abdul Halim, 
2003:23). Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis penelitian: 
H6 :Price earning ratio berpengaruh terhadap harga saham. 
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6. Pengaruh  Ukuran Perusahaan (UP) terhadap Harga Saham 
Ukuran perusahaan yang menunjukkan besar kecilnya perusahaan dapat 
dilihat dari besar kecilnya modal yang digunakan, total aktiva yang dimiliki, atau 
total penjualan yang diperoleh (Sawir, 2008:112). Ukuran perusahaan dinyatakan 
dengan total aset jika semakin besar total aset perusahaan maka akan semakin 
besar pula ukuran perusahaan tersebut. 
Penelitian yang dilakukan oleh Zaki (2017) menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap harga saham, karena perusahaan 
dengan ukuran yang lebih besar seringkali menunjukkan perusahaan mengalami 
perkembangan sehingga investor akan merespon positif dan nilai perusahaanakan 
meningkat. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis penelitian: 
H3 :Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap harga saham. 
  
  
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Mei 2017 sampai Oktober 
2017, adapun wilayah penelitian adalah perusahaan go public yang terdaftar 
dalam Jakarta Islamic Index tahun 2015-2017. 
 
 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan 
fenomena serta hubungan-hubungannya yang pengukurannya berdasarkan angka 
(Arikunto, 2006:12). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan membuktikan 
pengaruh Return on Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio( 
CR), Earning Per Share (EPS),Price Earning Ratio (PER) dan Ukuran 
Perusahaan sebagai variabel independen terhadap harga saham sebagai variabel 
dependen. 
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan 
1. Populasi 
Menurut Darmawan (2013:137), Populasi adalah sumber data dalam 
penelitian tertentu yang memiliki jumlah banyak dan luas. Sedangkan menurut 
Supomo dan Indriantoro (2009:95), populasi yaitu sekelompok orang, kejadian 
atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu. Populasi dalam 
42 
 
 
 
penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 
(JII) pada tahun 2015-2017 yang berjumlah 30 perusahaan. 
 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2004:116), Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam menetapkan jumlah 
sampel yang akan diteliti, maka dipilih menggunakan kriteria pemilihan sampel 
sehingga menghasilkan sejumlah sampel 16 perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII).  
 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Purposive 
Sampling yaitu tipe pemilihan sampel secara tidak acak yang informasinya 
diperoleh dengan menggunakan pertimbangan tertentu. Elemen populasi yang 
dipilih sebagai sampel dibatasi pada elemen-elemen yang dapat memberikan 
informasi berdasarkan pertimbangan (Supomo dan Indriantoro, 2009:85). Sampel 
dipilih atas dasar kriteria sebagai berikut : 
1. Perusahaan go public yang terdaftar di Jakarta Islamic index pada tahun 2015-
2017. 
2. Perusahaan go public yang tidak konsisten terdaftar di Jakarta Islamic Index 
pada tahun 2015-2017.  
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Tabel 3.1 
Proses Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria 
 
No Kriteria Jumlah 
1 Perusahaan go public yangterdaftar di Jakarta Islamic 
Index pada tahun 2015-2017. 
30 
2 Perusahaan go public yang tidak konsisten terdaftar di 
Jakarta Islamic Index pada tahun 2015-2017. 
(14) 
 Jumlah sampel akhir 16 
 Tahun pengamatan 3 
Jumlah pengamatan 48 
Sumber: Data diolah, 2019 
 
 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan 
perusahaan dalam bentuk annual report yang diperoleh melalui 
situswww.idx.co.id. 
 
 
 
3.5. TeknikPengumpulan Data 
Sesuai dengan jenis data yang diperlukan yaitu data sekunder, maka 
metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
metode studi kepustakaan dan dokumentasi. Metode studi kepustakaan yaitu suatu 
cara yang dilakukan dimana dalam memperoleh data dengan menggunakan cara 
membaca dan mempelajari buku-buku yang berhubungan dengan masalah yang 
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dibahas dalam lingkup penelitian ini. Metode dokumentasi yang berdasarkan pada 
laporan keuangan yang diperoleh melalui websaite BEI dan melalui ICMD 
dimana data yang digunakan merupakan data time-series. 
 
 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan terdiri dari variabel 
dependen dan variabel independen. 
1. Variabel Dependen  
Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh 
variabel independen (Supomo dan Indiarto, 2009:83) variabel dependen pada 
penelitian ini adalah harga saham perusahaan. 
 
2. Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau 
mempengaruhi variabel yang lain (Supomo dan Indriantoro, 2009:83). Penelitian 
ini menggunakan variabel Return on Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), 
Current Ratio(CR), Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER)dan 
Ukuran Perusahaan (UP), sebagai variabel independen. 
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3.7. Definisi Operasional Variabel  
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan terdiri dari variabel 
dependen dan variabel independen. 
1. Variabel Dependen 
Harga saham merupakan harga penutupan pasar saham selama periode 
pengamatan untuk tiap-tiap jenis saham yang dijadikan sampel dan pergerakannya 
senantiasa diamati oleh para investor. Jogiyanto (2010:167) “harga saham adalah 
harga suatu saham yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan 
oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang 
bersangutan di pasar modal. 
2. Variabel Independen  
Penelitian ini menggunakan variabel Return on Equity (ROE), Debt to 
Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), Earning Per Share (EPS), Price 
Earning Ratio (PER) dan Ukuran Perusahaan (UP),  sebagai variabel independen. 
a. Return on Equity (ROE) 
Return on equity (ROE) adalah rasio untuk mengukur laba bersih sesudah 
pajak dengan modal sendiri (Kasmir, 2015:204). Rasio ini menunjukkan 
daya untuk menghasilkan laba atas investasi berdasarkan nilai buku para 
pemegang saham. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut Kasmir 
(2015: 158): 
EkuitasTotal 
EAT
 (ROE)Equity on Return   
Dimana EAT adalah Earning After Tax (laba setelah pajak). 
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b. Debt to Equity Ratio (DER) 
Debt to equity ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur seberapa besar dana yang bersumber dari utang untuk membiayai 
aktiva perusahaan. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut Kasmir 
(2015: 158): 
 
kuitas 
Hutang Total
 (DER) RatioEquity  Debt to
ETotal

 
c. Current Ratio (CR) 
Current Ratio (CR) merupakan rasio yang digunakan untuk melihat 
kemampuan aktiva lancar dalam menutupi hutang lancar yang dimiliki 
perusahaan. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut Sartono (2010:116): 
 
Lancar Hutang
Lancar Aktiva
 (CR) RatioCurrent 
 
d. Earning Per Share (EPS) 
Rasio earning per share (EPS) digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen untuk mencapai keuntungan bagi para pemilik perusahaan dan 
earning per share (EPS) menggambarkan keuntungan perusahaan yang 
tergambar dalam setiap lembar saham.Rasio ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut Sutrisno (2009: 223): 
BeredarSahamJumlah   
EAT
 (EPS) SharePer  Earning 
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e. Price Earning Ratio (PER) 
Price earning ratio (PER) digunakan untuk menilai murah atau mahal 
sebuah saham, semakin rendah nilai PER sebuah saham maka semakin baik 
atau murah harganya untuk diinvestasikan (Arifin, 2004: 87). Rasio ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut (Tandelilin, 2010:320): 
)( SharePer  Earning
Saham Harga
 (PER) Ratio Earning Price
EPS

 
f. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya perusahaan dapat diukur dengan 
total aktiva/besar harta perusahaan dengan menggunakan perhitungan nilai 
logaritma total aktiva (Riyanto, 2008:154). Penelitian ukuran perusahaan 
dapat menggunakan tolak ukur aset. Total aset perusahaan bernilai besar, 
maka hal ini dapat disederhanakan dengan mentranformasikan ke dalam 
logaritma natural. 
Size= Ln Total Assets (Ghozali, 2011:87). 
 
 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif  
Statistik diskriptif merupakan alat statistik yang berfungsi 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data 
sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan 
membuat kesimpulan yang berlaku umum dari data tersebut (Sugiyono, 2004:56). 
Statistik deskriptif digunakan untuk mendiskripsi suatu data yang dilihat dari 
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mean, median, deviasi standar, nilai minimum, dan nilai maksimum. Pengujian ini 
dilakukan untuk mempermudah memahami variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian.  
 
2. Uji Asumsi Klasik 
Model regresi harus memenuhi asumsi klasik, untuk mengetahui apakah 
model persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian memenuhi asumsi 
klasik, maka harus dilakukan uji asumsi klasik atas model persamaan tersebut. Uji 
asumsi klasik terdiri atas uji normalitas,  uji autokorelasi, uji multikolinieritas, dan 
uji heteroskedastistas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dalam uji 
normalitas ini ada 2 cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi 
normal atau tidak, yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 
2013:110). Alat uji yang digunakan adalah dengan analisis grafik histogram 
dan grafik normal probability plot dan uji statistik dengan Kolmogorov-
Smirnov (1-sample K-S). 
Dasar pengambilan keputusan dengan analisis grafik normal probability 
plot adalah (Ghozali, 2013:110) sebagai berikut : 
1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukan pola distribusi normal, maka 
model regresi memenuhi syarat normalitas. 
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2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukan pola distribusi normal, 
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
Dasar pengambilan keputusan uji statistik dengan Kolmogorov-Smirmov 
Z (I-Sample K-S) adalah (Ghozali, 2013:111) sebagai berikut : 
a) Apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed) kurang dari 0,05, maka Ho ditolak. Hal 
ini berarti ada data residual terdistribusi tidak normal. 
b) Apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima. 
Hal ini berarti data residual terdistribusi normal. 
b. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 atau sebelumnya (Ghozali, 2011:110). Menguji 
apakah dalam sebuah regresi linier ada korelasi antara kesalahan penggangu 
pada periode t-1 sebelumnya.  
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam modal 
regresilinear ada korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) pada periode 
t dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik 
adalah regresi bebas dari autokorelasi.  
Mengetahui tidak terjadinya autokorelasi dilakukan pengujian dengan 
Run Test sebagai bagian dari statistik non-parametrik dapat pula digunakan 
untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar 
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residual tidak terdapat hubungan korelasi, maka dikatakan bahwa residual 
adalah acak atau random.  
Run Test digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara 
random atau tidak (sistematis).  
1) Jika nilai signifikansi < 0,05 terjadi autokorelasi antar nilai residual.  
2) Jika nilai signifikansi > 0,05tidak terjadi autokorelasi antar nilai 
residual.(Ghazali,2013:120). 
c. Uji Multikoleniaritas 
Uji multikoleniaritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau independen (Ghozali, 
2011:105). Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel ini tidak 
orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi 
antara variabel bebasnya sama dengan nol. 
Selanjutnya dijelaskan bahwa deteksi adanya multikolinearitas dapat 
dilihat dari besaran Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance, dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
1) Jika nilai tolerance < 0,1 dan VIF > 10, terjadi multikolinearitas.  
2) Jika nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10, tidak terjadi multikolinearitas. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2011:139) tujuan dilakukan uji heteroskedastisitas 
yaitu menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Masalah 
heteroskedastisitas dalam model persamaan regresi ini dilakukan dengan 
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metode Gletser Test, yaitu dengan cara meregresikan nilai absolute residual 
terhadap variabel inpedenden, sehingga dapat diketahui ada tidaknya derajat 
kepercayaan 5%. Jika nilai signifikansi > 0.05, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0.05, maka terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2011: 140). 
 
3. Uji Ketepatan Model 
a. Uji F (pengujian secara simultan) 
Menurut Sugiyono (2004:235) uji F digunakan untuk mengetahui apakah 
variabelbebas (X) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 
(Y) yang diuji secara bersama-sama. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu:  
1) Ho diterima bila Fhitung< Ftabel dan nilai signifikan F > 0,05. 
2) Hoditolak  bila Fhitung> Ftabeldan nilai signifikan F < 0,05. 
k)-(n / )R1(
1)-(K / R
 hitung F
2

  
Dimana : 
R² : koefisien determinasi  
1-R² :Residual sum of squares 
n : jumlah sampel  
k : jumlah variabel 
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b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) menurut Gujarati (2005:98) digunakan untuk 
mengetahui proporsi atau persentase variasi total dalam variabel tak bebas (Y) 
yang dijelaskan oleh variabel yang menjelaskan variabel bebas (X). Semakin 
besar nilai koefisien determinasi berarti semakin besar kemampuan variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen, begitu juga sebaliknya. Nilai 
koefisien determinasi ditunjukkan dengan nilai adjusted R Square bukan R Square 
dari model regresi karena R Square bias terhadap jumlah variabel dependen yang 
dimasukkan ke dalam model, sedangkan adjusted R Square dapat naik turun jika 
suatu variable independen ditambahkan dalam model (Gujarati, 2005:99). 
 
4. Uji Regresi Linier Berganda  
Penelitian ini menggunakan regresi berganda. Bentuk persamaan dalam 
penelitian ini adalah: 
Y =  a + b1X1 + b2X2 +b3X3+b4X4+b5X5+b6X6+e     
(Djarwanto dan Subagyo, 2009:309) 
Dimana  :  
Y :  HargaSaham 
a  :  Nilai konstanta 
b1, b2, b3, b4, dan b5 :  Koefisien regresi masing-masing variabel  
X1 :  Return on Equity (ROE) 
X2 :  Debt to Equity Ratio (DER) 
X3 :  Current Ratio (CR) 
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X4 :  Earning Per Share (EPS) 
X5 : Price Earning Ratio (PER) 
X6 :  Ukuran Perusahaan (UP) 
 
5. Uji Hipotesis (uji t) 
Menurut Sugiyono (2004:236) uji t digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel bebas (X) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 
(Y) yang diuji secara individual. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: 
a. Ho diterima bila thitung< ttabel dan nilai signifikan t > 0,05. 
b. Ho ditolak  bila thitung>ttabel dan nilai signifikan t< 0,05. 
Nilai t dapat dihitung dengan rumus (Sugiyono, 2004:236).  
b
b
 hitungt 

  
Dimana:  
b : Koefisien regresi variabel Independen  
σb : Devinisi standar koefisien regresi variabel indepen 
 
 
  
  
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian. 
Jakarta Islamic Index (JII) merupakan salah satu index saham yang 
menghitung index harga rata-rata saham untuk jenis saham-saham yang 
memenuhi kriteria syariah. Setiap periodenya, saham yang masuk JII berjumlah 
30 (tiga puluh) perusahaan saham yang memenuhi kriteria syariah JII mulai 
diterbitkan sejak 3 Juli 2000. 
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah return saham 
perusahaan yang tergabung dalam JII periode penelitian 2015-2017. Populasi 
sebanyak 30 emiten, berdasarkan kriteria dengan menggunakan metode purposive 
sampling, maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 16 
perusahaan. 
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linier berganda dengan menggunakan SPSS untuk mengolah data tersebut. Data-
data diperoleh  melalui situs www.idx.co.id yang berbentuk annual report, data-
data tersebut digunakan untuk menghitung variable-variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan rumus yang sudah ditetapkan, sedangkan untuk 
harga saham dalam penelitian ini menggunakan harga saham harian yang diambil 
rata-ratanya dalam sebulan penuh. 
 
Sampel penelitian ini adalah PT. Adaro Energy Tbk (ADRO), PT. AKR 
Corporindo Tbk (AKRA), PT. Astra International Tbk (ASII), PT. Bumi Serpong 
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Damai Tbk (BSDE), PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP), PT. Vale 
Indonesia Tbk (INCO), PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF), PT. Kalbe 
Farma Tbk (KLBF), Lippo Karawaci Tbk (LPKR), PT. PP London Sumatra 
Indonesia Tbk (LSIP), PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk (PGAS), PT. 
Semen Indonesia (Persero) Tbk (SMGR), PT. Summarecon Agung Tbk (SMRA), 
PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk (TLKM), PT. United Tractors Tbk 
(UNTR), dan PT. Unilever Indonesia Tbk (UNVR).  
 
 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data  
4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif  
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 
Index tahun 2015-2017. Analisis statistik diskriptif dalam penelitian ini digunakan 
untuk mengetahui deskripsi data tentang kinerja keuangan perusahaan dengan 
menggunakan Return on Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Current 
Ratio(CR), Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), Ukuran 
Perusahaan (UP),  dan harga saham pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index periode 2015-2017. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 
Statistik Diskriptip 
Sumber: data sekunder diolah, 2019 
Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah pengamatan pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode tahun 2015-2017 
dalam penelitian ini sebanyak 41 data. Hasil statistik deskriptip dari variabel 
independen Return on Equity (ROE) memiliki nilai minimum sebesar -0,01 yaitu 
perusahaan INCO pada tahun 2017 sedangkan nilai maximum sebesar 1,36 yaitu 
perusahaan UNVR pada tahun 2016 dan nilai rata-rata Return on Equity 
(ROE)yang positif menunjukkan rata-rata perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII) periode tahun 2015-2017 mendapatkan laba, denganrata-rata 
return on equity (ROE)-nya adalah sebesar 0,1920 sedangkan nilai standar deviasi 
sebesar 0,29874. 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Return On 
Equity 
48 -,01 1,36 ,1920 ,29874 
Debt Equity 
Ratio 
48 ,00 2,65 ,8062 ,56660 
current Ratio 48 ,61 6,91 2,4765 1,42611 
Earning Per 
Share 
48 2,59 2057,12 346,5899 389,41500 
Price Earning 
Ratio 
48 ,07 8,62 ,4157 1,22299 
Ukuran 
Perusahaan 
48 
884879200
0000,00 
2956460000000
00,00 
71244291547157,
8600 
75723898323019,
73000 
Harga Saham 48 708 47032 7617,19 10386,276 
Valid N 
(listwise) 
48 
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Hasil statistik deskriptif dari variabel independen Debt to Equity Ratio 
(DER) memiliki nilai minimum sebesar 0,00 yaitu perusahaan SMRA pada tahun 
2015 sedangkan nilai maximum sebesar 2,65 yaitu perusahaan UNVR pada tahun 
2017 dan nilai rata-rata dari debt to equity ratio (DER) yang positif menunjukkan 
rata-rata keuntungan laba yang didapatkan perusahaan yang terdatar di Jakarta 
Islamic Index (JII) dapat menutupi total utang yang berasal dari modal sendiri, 
dengan nilai rata-rata debt to equity ratio (DER)-nya adalah sebesar 0,8062 
sedangkan nilai standar deviasi sebesar 0,5666. 
Hasil statistic deskriptif dari variabel independen current ratio (CR) 
memiliki nilai minimum sebesar 0,61 yaitu perusahaan UNVR pada tahun 2016 
sedangkan nilai maximum sebesar 6,91 yaitu perusahaan LPKR pada tahun 2015 
dan nilai rata-rata dari current ratio (CR) yang positif menunjukkan rata-rata 
keuntungan laba yang didapatkanperusahaan yang terdatar di Jakarta Islamic 
Index (JII) keuntungan bersih setelah pajak, dengan nilai rata-rata current ratio 
(CR)-nya adalah sebesar 2,4765 sedangkan nilai standar deviasi sebesar 1,42611. 
Hasil statistik deskriptif dari variabel independen earning per share (EPS) 
memiliki nilai minimum sebesar 2,59 yaitu perusahaan INCO pada tahun 2016 
sedangkan nilai maximum sebesar 2057,12 yaitu perusahaan UNTR pada tahun 
2017 dan nilai rata-rata dari earning per share (EPS) yang positif menunjukkan 
rata-rata keuntungan laba yang didapatkan perusahaan yang terdatar di Jakarta 
Islamic Index (JII) keuntungan bersih setelah pajak, dengan nilai rata-rata earning 
per share (EPS)-nya adalah sebesar 346,5899 sedangkan nilai standar deviasi 
sebesar 389,41500. 
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Hasil statistik deskriptif dari variabel independen price earning ratio (PER) 
memiliki nilai minimum sebesar 0,07 yaitu perusahaan BSDE pada tahun 2017 
sedangkan nilai maximum sebesar 8,62 yaitu perusahaan INCO pada tahun 2016 
dan nilai rata-rata dari price earning ratio (PER) yang positif menunjukkan rata-
rata keuntungan laba yang didapatkan perusahaan yang terdatar di Jakarta Islamic 
Index (JII) harga sahamnya mengalami kenaikan, dengan nilai rata-rata price 
earning ratio (PER)-nya adalah sebesar 0,4157 sedangkan nilai standar deviasi 
sebesar 1,22299. 
Hasil statistik deskriptif dari variabel independen ukuran perusahaan (UP) 
memiliki nilaiminimum sebesar 29,81 yaitu perusahaan LSIP pada tahun 2015 
sedangkan nilai maximum sebesar 33,32 yaitu perusahaan ASII pada tahun 2017 
dan nilai rata-rata dari ukuran perusahaan (UP) yang positif menunjukkan rata-
rata keuntungan laba yang didapatkanperusahaan yang terdatar di Jakarta Islamic 
Index (JII) dengan nilai rata-rata ukuran perusahaan (UP)-nya adalah sebesar 
31,4360 sedangkan nilai standar deviasi sebesar 0,96249. 
Berdasarkan Tabel 3.1 menunjukkan bahwa jumlah pengamatan pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2015-2017 dalam 
penelitian ini sebanyak 48 data. Hasil statistik deskriptif dari variabel dependen 
harga saham memiliki nilai minimum sebesar 708 yaitu perusahaan LPKR pada 
tahun 2017 sedangkan nilai maximum sebesar 47032 yaitu perusahaan UNVR 
pada tahun 2017 dan nilai rata-rata harga saham perusahaan yang terdaftar di 
Jakarta Islamic Index (JII) yang positif menunjukkan rata-rata perusahaan 
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tersebut mengalami kenaikan harga saham, dengan rata-rata harga saham adalah 
sebesar 7617,19 sedangkan nilai standar deviasi sebesar 10386,267. 
 
 
 
 
4.2.2 Pengujian Asumsi Klasik  
Formula atau rumus regresi diturunkan dari suatu asumsi data tertentu. 
Data tidak memenuhi asumsi regresi, maka penerapan regresi akan menghasilkan 
estimasi yang bias. Berikut ini adalah hasil pengujian asumsi klasik yang terdiri 
dari uji normalitas, autokorelasi, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. 
 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas data ini digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. 
Berdasarkan pengujian normalitas diperoleh hasil sebagai berikut:  
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Tabel 4.2 
Hasil Pengujian Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 48 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2772.51569108 
Most Extreme Differences 
Absolute .161 
Positive .161 
Negative -.133 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.112 
Asymp. Sig. (2-tailed) .168 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: data sekunder diolah, 2019 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas pada nilai Unstandardized 
Resideul untuk data penelitian diketahui bahwa nilai kolmogorov-smirnov z adalah 
1,112 dengan nilai Asymp.Sig.sebesar 0,168. Hasil perhitungan menunjukkan nilai 
Asymp.Sig.> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini data 
berdistribusi normal. 
 
2. UjiAutokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam modal 
regresilinear ada korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) pada periode t 
dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya).Jika terjadi korelasi 
maka dinamakan ada problem autokorelasi.Model regresi yang baik adalah regresi 
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bebas dari autokorelasi. Uji yang digunakan untuk mendeteksi bebas dari 
autokorelasi adalah Run Test. 
Tabel 4.3 
Hasil Pengujian Autokorelasi 
Runs Test 
 Unstandardized 
Residual 
Test Value
a
 -432.10617 
Cases < Test Value 24 
Cases >= Test Value 24 
Total Cases 48 
Number of Runs 25 
Z .000 
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 
a. Median 
Sumber: data sekunder diolah, 2019 
Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi pada nilai Unstandardized 
Resideul untuk data penelitian diketahui bahwa nilai z adalah 0,000 dengan nilai 
Asymp.Sig.sebesar 1,000. Hasil perhitungan menunjukkan nilai nilai Asymp. 
Sig.>0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini tidak ada 
masalah autokorelasi. 
 
 
3. Uji Multikolineritas 
Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresiditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).Pengujian 
asumsi multikolineritasdilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor 
(VIF) dan nilaitolerance. Suatu model persamaan regresi dikatakan bebas dari 
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gejalamultikolineritas apabila nilai Variance Inflation Factor (VIF) di bawah 10 
dannilai tolerance value-nya di atas 0,10. Hal ini akan dijelaskan pada tabel 4.4 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4.4 
Hasil Pengujian Multikolineritas 
 
Sumber: data sekunder diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa hasil uji 
multikolineritas menunjukan nilai tolerance Return on Equity (ROE), Debt to 
Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR), Earning Per Share (EPS), Price 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 14936,556 15875,927  ,941 ,352   
Return On Equity 23016,078 2498,136 ,662 9,213 ,000 ,337 2,971 
Debt Equity Ratio 1501,434 1199,273 ,082 1,252 ,218 ,406 2,463 
Current Ratio 95,044 377,530 ,013 ,252 ,802 ,647 1,546 
Earning Per 
Share 
11,719 1,310 ,439 8,947 ,000 ,721 1,388 
Price Earning 
Ratio 
570,972 367,792 ,067 1,552 ,128 ,927 1,079 
Ukuran 
Perusahaan 
-556,152 501,335 -,052 
-
1,109 
,274 ,805 1,242 
a. Dependent Variable: Harga Saham 
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Earning Ratio (PER), dan Ukuran Perusahaan (UP) berada diatas 0.10 dan nilai 
VIF berada dibawah angka 10 untu ksetiap variabel. Hasil uji multikolineritas 
tersebut, menunjukan bahwa semua variabel independen dalam model regresi 
linear berganda tidak terdapat permasalahan multikolineritas sehingga dapat 
digunakan dalam penelitian ini. 
 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Masalah heteroskedastisitas dalam model persamaan regresi ini 
dilakukan dengan metode Gletjser Test, yaitu dengan cara meregresikan nilai 
absolute residual terhadap variabel inpedenden, sehingga dapat diketahui ada 
tidaknya derajat kepercayaan 5%. Jika nilai signifikansi > 0.05, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
64 
 
 
 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -11262.563 10667.711  -1.056 .297 
Return On Equity 1579.480 1678.604 .233 .941 .352 
Debt Equity Ratio -1439.238 805.843 -.403 -1.786 .081 
Current Ratio 33.099 253.679 .023 .130 .897 
Earning Per Share 1.207 .880 .232 1.372 .178 
Price Earning Ratio -25.815 247.135 -.016 -.104 .917 
Ukuran Perusahaan 429.643 336.868 .204 1.275 .209 
a. Dependent Variable: absres 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
Hasil tampilan output SPSS menunjukkan bahwa variabel Return on 
Equity (X1), Debt to Equity Ratio (DER2), Current Ratio(X3), Earning Per Share 
(X4), Price Earning Ratio (X5) dan Ukuran Perusahaan (X6), tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas karena nilai probabilitasnya (sig) di atas 0,05. 
 
 
4.2.3 Uji Ketepatan Model 
1. Analisis Pengaruh Secara Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh semuavariabel independen 
yang terdapat di dalam model secara bersama-sama(simultan) terhadap variabel 
dependen. Hasil pengujian F statistik diperoleh hasil sebagai berikut:  
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Tabel 4.6 
Hasil Pengujian Secara Simultan (Uji F) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 
4708830811.49
5 
6 784805135.249 89.064 .000
b
 
Residual 361281633.091 41 8811747.149   
Total 
5070112444.58
7 
47 
   
a. Dependent Variable: Harga Saham 
b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Debt Equity Ratio, Price Earning Ratio, Earning 
Per Share, Current Ratio, Return On Equity 
Sumber: data sekunder diolah, 2019 
Ftabel = ; k-1; n-k 
  = 0,05; 6-1; 48-6 
  = 0,05; 5; 42 
  = 2,44 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh Fhitung = 89,06> 2,44 (Sig.= 0,000 
< 0,05) sehingga H0 ditolak, artinya Return on Equity (ROE), Debt to Equity Ratio 
(DER), Current Ratio(CR), Earning Per Share (EPS),Price Earning Ratio (PER), 
dan Ukuran Perusahaan (UP), secara bersama-sama berpengaruh terhadap harga 
saham pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index(JII) periode tahun 
2015-2017, sehingga pemilihan Return on Equity (ROE), Debt to Equity Ratio 
(DER),Current Ratio (CR), Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), 
dan Ukuran Perusahaan (UP) sebagai prediktor dari harga saham pada perusahaan 
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode tahun 2015-2017 sudah tepat. 
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2. Koefisien Determinasi (R2)  
Keofisien determinasi yaitu untuk mengukur proporsi atau presentasi 
sumbangan dari seluruh variabel bebas (X) yang terdapat dalam model regresi 
terhadap variabel terikat (Y). Dalam hal ini untuk mengukur proporsi atau 
presentasi sumbangan dari variabel Return on Equity (ROE), Debt to Equity Ratio 
(DER), Current Ratio(CR), Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), 
dan Ukuran Perusahaan (UP) terhadap harga saham pada perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode tahun 2015-2017. Hasil pengujian 
koefisien determinasi (R
2
) diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 4.7 
Hasil Koefisien Determinasi (R
2
) 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .964
a
 .929 .918 2968.459 
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Debt Equity Ratio, Price 
Earning Ratio, Earning Per Share, Current Ratio, Return On Equity 
b. Dependent Variable: Harga Saham 
Sumber: data sekunder diolah, 2019 
Berdasarkan hasil perhitungan Uji koefisien determinan seperti pada tabel 
4.7 diatas dapat diketahui bahwa pengaruh dari keenam variabel independen 
terhadap variabel dependen dinyatakan dengan nilai koefisien determinan sebesar 
0,918 atau 91,8%. Hal ini menunjukan bahwa 91,8% variasi dari harga saham 
yang bisa dijelaskan oleh variasi dari keenam variabel independen yaitu Return on 
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Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Current Ratio(CR), Earning Per 
Share (EPS), Price Earning Ratio (PER) dan Ukuran Perusahaan (UP),. 
Sedangkan sisanya sebesar 100% – 91,8% = 8,2% dijelaskan oleh variabel-
variabel lain di luar penelitian ini. 
 
 
 
4.2.4 Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi berganda dilakukan untuk membuktikan adanya pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini pengujian 
regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan 
perusahaan dengan menggunakan Return on Equity (ROE), Debt to Equity Ratio 
(DER), Current Ratio(CR), Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER) 
dan Ukuran Perusahaan (UP) terhadap harga saham pada perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index(JII) periode tahun 2015-2017. Adapun 
berdasarkan perhitungan diperoleh hasil sebagai berikut:  
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Tabel 4.8 
Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 
Sumber: data sekunder diolah, 2019 
 
Tabel 4.8 yang merupakan hasil pengujian regresi linier berganda dapat 
dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2- b3X3 + b4X4 + b5X5+ b6X6 
Y=14936,556+23016,078X1+1501,434X2-556,152X3+95,044X4+11,719X5+570,972X6 
Berdasarkan persamaan regresi di atas, dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut: 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Toleranc
e 
VIF 
1 
(Constant) 
14936.55
6 
15875.9
27 
 
.941 .352 
  
Return On 
Equity 
23016.07
8 
2498.13
6 
.662 9.213 .000 .337 2.971 
Debt Equity 
Ratio 
1501.434 
1199.27
3 
.082 1.252 .218 .406 2.463 
Current Ratio 95.044 377.530 .013 .252 .802 .647 1.546 
Earning Per 
Share 
11.719 1.310 .439 8.947 .000 .721 1.388 
Price Earning 
Ratio 
570.972 367.792 .067 1.552 .128 .927 1.079 
Ukuran 
Perusahaan 
-556.152 501.335 -.052 -1.109 .274 .805 1.242 
a. Dependent Variable: Harga Saham 
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a = 14936,556 Artiya nilai konstan untuk persamaan regresi adalah 
14936,556dengan parameter positif. Hal ini berarti bahwa 
tanpa adanya Return on Equity (ROE), Debt to Equity Ratio 
(DER),Current Ratio(CR), Earning Per Share (EPS),Price 
Earning Ratio (PER), dan Ukuran Perusahaan (UP) maka 
harga saham pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 
Index (JII) periode tahun 2015-2017 adalah sebesar 14936,556. 
 
b1 = 23016,078 Artinya besar nilai koefisien regresi untuk variabel Return on 
Equity (b1) adalah 23016,078 dengan parameter positif.Hal ini 
berarti bahwa setiap terjadi penurunan Return on Equity 
sebesar 1 satuan, maka akan berdampak terhadap peningkatan 
harga saham sebesar 23016,078 satuan dengan asumsi variabel 
yang lain konstan.  
 
b2 = 1501,434 Artinya besar nilai koefisien regresi untuk variabel Debt to 
Equity Ratio (b2) adalah 1501,434 dengan parameter positif. 
Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan Debt to Equity 
Ratio sebesar 1 satuan, maka akan berdampak terhadap 
peningkatan harga saham sebesar 1501,434 satuan dengan 
asumsi variabel yang lain konstan. 
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b3 = -556,152 Artinya besar nilai koefisien regresi untuk variabel Ukuran 
Perusahaan (b3) adalah -556,152 dengan parameter negatif.    
Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatanUkuran 
Perusahaan sebesar 1 satuan, maka akan berdampak terhadap 
penurunan harga saham sebesar -556,152 satuan dengan 
asumsi variabel yang lain konstan. 
 
b4 = 95,044 Artinya besar nilai koefisien regresi untuk variabel Current 
Ratio (b4) adalah 95,044 dengan parameter positif. Hal ini 
berarti bahwa setiap terjadi penurunan Current Ratio sebesar 1 
satuan, maka akan berdampak terhadap kenaikan harga saham 
sebesar 95,044 satuan dengan asumsi variabel yang lain 
konstan 
 
b5 = 11,719 Artinya besar nilai koefisien regresi untuk variabel Earning 
Per Share (b5) adalah 11,719 dengan parameter positif. Hal ini 
berarti bahwa setiap terjadi peningkatan Earning Per Share 
sebesar 1 satuan, maka akan berdampak terhadap peningkatan 
harga saham sebesar 11,719 satuan dengan asumsi variabel 
yang lain konstan. 
 
b6 = 570,972 Artinya besar nilai koefisien regresi untuk variabel Price 
Earning Ratio (b6) adalah 570,972 dengan parameter positif. 
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Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan Price Earning 
Ratio sebesar 1 satuan, maka akan berdampak terhadap 
peningkatan harga saham sebesar 570,972 satuan dengan 
asumsi variabel yang lain konstan. 
 
 
 
4.2.5 Uji Hipotesis 
- Analisis Pengaruh Secara Parsial (Uji t) 
Uji t ini merupakan pengujian variabel independen secara parsial terhadap 
variabel dependen. Dalam penelitian ini uji t digunakan untuk mengetahui 
pengaruh Return on Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Current 
Ratio(CR), Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER) dan Ukuran 
Perusahaan (UP) terhadap haga saham pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII) periode tahun 2015-2017. Adapun berdasarkan perhitungan 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji t Statistik 
Sumber: data sekunder diolah, 2019 
 
ttabel  = /2; n-k-1 
  = 0,05/2; 48-6-1 
  = 0,025; 47 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Toleran
ce 
VIF 
1 
(Constant) 
14936.55
6 
15875.92
7 
 
.941 .352 
  
Return On 
Equity 
23016.07
8 
2498.136 .662 9.213 .000 .337 2.971 
Debt Equity 
Ratio 
1501.434 1199.273 .082 1.252 .218 .406 2.463 
Current Ratio 95.044 377.530 .013 .252 .802 .647 1.546 
Earning Per 
Share 
11.719 1.310 .439 8.947 .000 .721 1.388 
Price Earning 
Ratio 
570.972 367.792 .067 1.552 .128 .927 1.079 
Ukuran 
Perusahaan 
-556.152 501.335 -.052 -1.109 .274 .805 1.242 
a. Dependent Variable: Harga Saham 
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  = 2,012         
Berdasarkan Tabel 4.9, maka dapat diketahui pengaruh masing-
masingvariabel sebagai berikut: 
a. Pengaruh Return on Equity (X1) terhadap Harga Saham (Y) 
Dari tabel 4.8 diperoleh nilai thitung sebesar 9,213 yang artinya thitung sebesar 
9,213> ttabel sebesar 2,012 dan untuk taraf signifikannya 0,000< 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima artinya variabel Return on Equity 
(ROE) berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode tahun 2015-2017. 
b. Pengaruh Debt to Equity Ratio (X2) terhadap Harga Saham (Y) 
Dari tabel 4.8 diperoleh nilai thitung sebesar1,252 yang artinya thitung sebesar 
1,252< ttabel sebesar 2,012 dan untuk taraf signifikannya 0,218>0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak artinya variabel Debt to Equity 
Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode tahun 2015-2017. 
c. Pengaruh Current Ratio (X3) terhadap Harga Saham (Y) 
Dari tabel 4.8 diperoleh nilai thitung sebesar 0,252 yang artinya thitung sebesar 
0,252< ttabel sebesar 2,012 dan untuk taraf signifikannya 0,802> 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak artinya variable Current Ration 
(CR) berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan yang terdaftardi Jakarta 
Islamic Index (JII) periode tahun 2015-2017. 
d. Pengaruh Earning Per Share (X4) terhadap Harga Saham (Y) 
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Dari tabel 4.8 diperoleh nilai thitung sebesar 8,947 yang artinya thitung sebesar 
8,947> ttabel 2,012 dan untuk taraf signifikannya 0,000<0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima artinya variabel Earning Per 
Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode tahun 2015-2017. 
e. Pengaruh Price Earning Ratio (X5) terhadap Harga Saham (Y) 
Dari tabel 4.8 diperoleh nilai thitung sebesar 1,552 yang artinya thitung sebesar 
1,552< ttabel 2,012 dan untuk taraf signifikannya 0,128<0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak artinya variabel price earning 
ratio (PER) tidak berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode tahun2015-2017. 
f. Pengaruh Ukuran Perusahaan (X6) terhadap Harga Saham (Y) 
Dari tabel 4.8 diperoleh nilai thitung sebesar 1,109 yang artinya thitung sebesar -
1,109> ttabel sebesar -2,012 dan untuk taraf signifikannya 0,274> 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak artinya variabel Ukuran 
Perusahaan (UP) berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode tahun 2015-2017. 
 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap Harga Saham 
Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa Return on Equity (ROE) 
tidak berpengaruh terhadap harga saham, hal ini mengindikasikan bahwa seberapa 
besar kenaikan Return on Equity (ROE) mempengaruhi fluktuasi harga saham.Hal 
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ini diperkuat dan didukung oleh uji t dengan nilai thitung sebesar 9,213>ttabel sebesar 
2,012 dan taraf nilai signifikannya sebesar 0,000< 0,05. Hal ini berarti pengaruh 
antara Return on Equity (ROE) terhadap harga saham. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Ramadhani (2017) dan 
pelitian Riris (2016) menyatakan bahwa return on equity (ROE) berpengaruh 
terhadap harga saham, karena rata-rata return on equity (ROE) tiap tahunnya 
berfluktuktuasi naik tetapi harga saham terus mengalami peningkatan, berarti 
dapat disimpulkan bahwa naiknya return on equity (ROE) akan menaikkan harga 
saham. 
Pengaruhnya Return on Equity (ROE) terhadap harga saham 
mengindikasikan bahwa sebagian besar investor tertarik untuk mendapatkan laba 
jangka panjang berupa dividen akan tetapi lebih tertarik pada laba jangka pendek 
yaitu capital gain. Investor dalam pembelian saham mempertimbangkan Return 
on Equity (ROE) perusahaan akan tetapi mengikuti trend yang terjadi di pasar, 
serta terpaan krisis ekonomi global yang menambah sentimen negatif bagi para 
investor. 
 
2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham 
Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa Debt to Equity Ratio (DER) 
tidak berpengaruh terhadap harga saham, artinya penurunan/ kenaikan  Debt to 
Equity Ratio (DER) tidak akan berpengaruh terhadap harga saham. Hal ini 
diperkuat dan didukung oleh uji t dengan nilai thitung sebesar 1,252< ttabel sebesar 
2,012 dan taraf nilai signifikannya sebesar 0,218> 0,05. Hal ini berarti Debt to 
Equity Ratio (DER) tidak pengaruh terhadap hargasaham. 
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian novitasari (2017) menyatakan 
bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap harga saham. Debt 
to equity ratio (DER) menunjukkan efisiensi perusahaan memanfaatkan ekuitas 
pemilik dalam rangka mengantisipasi hutang jangka pendek dan jangka panjang. 
Artinya debt to equity ratio (DER) digunakan sebagai pengukur seberapa jauh 
suatu perusahaan dibiayai oleh kreditur. Perusahaan yang tidak berhutang bisa jadi 
kehilangan kesempatan untuk tumbuh, karena untuk tumbuh dibutuhkan modal 
kerja yang memungkinkan tidak bisa didanai oleh laba yang diperoleh perusahaan 
(Syamsudin, 2011:154). 
Tinggi  atau  rendahnya  hutang  belum  tentu  mempengaruhi minat  
investor  untuk  menanamkan  sahamnya,  karena  investor  melihat  dari  seberapa  
besar perusahaan  mampu  memanfaatkan  hutangnya untuk  biaya  operasional  
perusahaan  tersebut, jika  perusahaan  berhasil  memanfaatkan  hutang  untuk  
biaya  operasional  maka  akan memberikan  sinyal  positif  bagi  investor  untuk  
menanamkan  modalnya  pada  perusahaan tersebut dan harga saham akan naik, 
sebaliknya jika perusahaan gagal dalam memanfaatkan hutangnya akan 
memberikan sinyal negatif bagi investor. 
 
3. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Harga Saham 
Investor tidak akan bersedia untuk membeli saham dengan harga tinggi 
apabila nilai current Ratio (CR) rendah.Hal ini mengindikasikan bahwa Current 
Ratio (CR) semakin turun, maka harga saham perusahaan juga ikut turun.Investor 
mengambil peranan yang cukup penting dalam pengambilan keputusan investasi 
dan tidak menggunakan analisis fundamental dalam pengambilan keputusannya. 
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Hal ini diperkuat dan didukung oleh uji t dengan nilai thitung sebesar 0,252< ttabel 
2,012 dan taraf nilai signifikannya sebesar 0,802> 0,05. Hal ini berarti current 
ratio (CR) terhadap hargasaham tidak berpengaruh. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Purnamasari (2014)  dan Riris 
(2016) menyatakan bahwa current ratio (CR) tidak berpengaruh terhadap harga 
saham, karena semakin rendah nilai current ratio (CR), maka likuiditas 
perusahaan semakin jelek sehingga akan menurunkan nilai perusahaan yang 
berakibat pada harga saham. Tidak berpengaruhnya current ratio (CR) 
dikarenakan current ratio (CR) yang menunjukkan adanya piutang yang tidak 
tertagih atau persediaan yang tidak terjual, yang akan mempunyai pengaruh buruk 
terhadap profitabilitas perusahaan. 
 
4. Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham 
Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa earning per share (EPS) 
berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham, artinya kenaikan earning 
per share (EPS) akan diikuti oleh harga saham secara signifikan, sehingga jika 
semakin tingginya nilai dari earning per share (EPS) yang diperoleh perusahaan, 
makasemakin besar tingkat earning per share (EPS) terhadap harga saham yang 
akan diterima. Hal ini diperkuat dan didukung oleh uji t dengan nilai thitung sebesar 
8,947> ttabel 2,012 dan taraf nilai signifikannya sebesar 0,000< 0,05. Hal ini berarti 
earning per share (EPS) terhadap hargasaham berpengaruh.  
Hasil penelitian ini didukung oleh Dewi (2013) yang menyimpulkan bahwa 
variabel earning per share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham. Hasil 
penelitian ini mengungkapkan bahwa earning per share (EPS) yang meningkat 
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menandakan bahwa perusahaan tersebut berhasil meningkatkan taraf kemakmuran 
investor. Hal ini investor menambah jumlah modal yang ditanamkan pada saham 
perusahaan tersebut. Kenaikkan jumlah permintaan terhadap saham, maka harga 
saham turun. Earning per share (EPS) meningkat, maka pasar merespon dengan 
peningkatan harga saham. 
 
5. Pengaruh Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham 
Berdasarkan Hasil pengujian, diketahui bahwa price earning ratio (PER) 
tidak pengaruh terhadap harga saham, artinya penurunan dari price earning ratio 
(PER) akan diikuti oleh penurunan harga saham secara signifikan,sehingga jika 
semakin kecil nilai dari price earning ratio (PER), maka semakin kecil harga 
saham yang akan diterima. Hal ini diperkuat dan didukung oleh uji t dengan nilai 
thitung sebesar 1,552<ttabel 2,012 dan taraf nilai signifikannya sebesar 0,128> 0,05. 
Hal ini berarti price earning ratio (PER) terhadap harga saham tidak pengaruh. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Mujati dan Dzulqodah (2016), 
yang menyimpulkan bahwa variabel price earning ratio (PER) tidak pengaruh 
terhadap harga saham. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa semakin tinggi 
harga saham pada perusahaan maka penelitian ini juga di dukung oleh  Amanda 
(2013) yang menyatakan bahwa PER tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga 
Saham. Investor mengharapkan pertumbuhan deviden yang tinggi, investor puas 
dengan pendapatan yang tinggi, karena jika harga saham tinggi investor 
mendapatkan keuntungan, jika harga saham menurun, maka investor hanya 
mendapatkan keuntungan yang sedikit. 
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6. Pengaruh Ukuran Perusahaan (UP) terhadap Harga Saham 
Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap harga saham, hal ini mengindikasikan bahwa besar kecilnya 
perusahaan tidak mempengaruhi fluktuasi harga saham. Hal ini diperkuat dan 
didukung oleh uji t dengan nilai thitung sebesar-1,109< ttabel 2,012 dan taraf nilai 
signifikannya sebesar 0,274 > 0,05. Hal ini berarti ukuran perusahaan terhadap 
harga saham tidak berpengaruh. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Wehantouw, Tommy, dan 
Tampenawas (2017) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap harga saham. Hasil penelelitian ini juga di dukung oleh Heny (2011) 
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap ukuran 
perusahaan. Ukuran perusahaan dijadikan patokan bahwa perusahaan tersebut 
mempunyai kinerja bagus sehingga banyak investor melakukan pembelian saham 
dengan mempertimbangkan pangsa pasar yang relatif stabil. 
Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Harga saham dikarenakan 
investor tidak melihat dari ukuran perusahaan tersebut tetapi melihat dari kinerja 
keungan dari perushaan tersebut. Ukuran perusaahn tidak menjamin kinerja 
kedungan dari perusahaan tersebut baik, jadi menurut investor besar kecilnya 
perusahaan tidak mempengaruhi minat untuk menanam saham pada perusahaan 
tersebut. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan data yang telah diuraikan 
pada bab-bab sebelumnya tentang Return on Equity (ROE), Debt to Equity Ratio 
(DER), Current Ratio(CR), Earning Per Share (EPS),Price Earning Ratio 
(PER)dan Ukuran Perusahaan (UP) terhadap harga saham pada perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index,maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Return on Equity (X1) berpengaruh positif terhadap harga saham pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index yang artinya ketika nilai 
ROE tinggi maka harga saham akan mengalami kenaikan. 
2. Debt to Equity Ratio (X2) tidak berpengaruh terhadap harga saham pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index yang artinya ketika nilai 
DER menglami kenaikan ataupun tidak makan tidak akan berpengaruh 
terhadap harga saham. 
3. Current Ratio (X3) tidak berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index ini berarti ketika nilai CR mengalami 
fluktuasi maupun tidak, maka tidak akan mempengaruhi pertumbuhan harga 
saham di suatu perusahaan. 
4. Earning Per Share (X4) berpengaruh positif terhadap harga saham pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index yang artinya ketika PER 
mengalami kenaikan maka harga sahampun juga akan mengalami kenaikan. 
81 
 
 
 
5. Return on Equity (X1) tidak berpengaruh terhadap harga saham pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index, berarti bahwa ketika nilai 
ROE tinggi harga saham tidak akan mengalami perubahan dan ketika ROE 
rendah makan harga saham juga tidak akan berubah. 
6. Ukuran Perusahaan (X6) tidak berpengaruh terhadap harga saham pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index, berarti bahwa ukuran 
perusahaan tidak dapat mempengaruhi harga saham walaupun ukuran 
perusahan tersebut besar ataupun kecil. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari adanya beberapa keterbatasan yang 
masihperlu dilakukan pengkajian ulang atau lebeih lanjut untuk peneliti 
berikutnya. Keterbatasan tersebut antara lain : 
1) Penelitian ini hanya fokus pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 
Index, perusahan yang digunakan hanya 16 perushaan sebagai sempel. 
2) Dalam penelitian ini hanya menggunakan periode 3 tahun terakhir. 
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5.3. Saran 
Peneliti menyarankan beberapa hal terkait dengan penelitian ini, 
dimanadalam penelitian ini yang masih memiliki banyak kelemahan dalam 
hasilpenelitian dan pembahasanya, antara lain : 
1) Pada penelitian berikutnya menggunakan data-data dari periode dan rentan 
waktu yang lebih lama dan ruang lingkup yang lebih luas dari index-index 
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index. 
2) Bagi para investor sebaiknya memfokuskan pada variabel-variabel yang 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham yaitu variable makro ekonomi 
dan resiko sistematis untuk menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan yang akurat dalam berinvestasi. 
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Lampiran 1 :  Daftar Sampel Perusahaan Yang Terdaftar Di 
Jakarta Islamic Index Periode 2015-2017 
 
No Kode Saham Nama Perusahaan 
1 ADRO Adaro Energy Tbk 
2 AKRA AKR Corporindo Tbk 
3 ASII Astra International Tbk 
4 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 
5 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
6 INCO Vale Indonesia Tbk 
7 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 
8 KLBF Kalbe Farma Tbk 
9 LPKR Lippo Karawaci Tbk 
10 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk 
11 PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk 
12 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk 
13 SMRA Summarecon Agung Tbk 
14 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 
15 UNTR United Tractors Tbk 
16 UNVR Unilever Indonesia Tbk 
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Lampiran 2 :  Data Return on Equity (ROE) Perusahaan Yang 
Terdaftar Di Jakarta Islamic Index Periode                
2015-2017 
 
No Kode Saham 
Return on Equity (ROE) 
2015 2016 2017 
1 ADRO 0,05 0,09 0,13 
2 AKRA 0,15 0,13 0,14 
3 ASII 0,12 0,13 0,15 
4 BSDE 0,11 0,08 0,18 
5 ICBP 0,18 0,20 0,17 
6 INCO 0,03 0,00 -0,01 
7 INDF 0,09 0,12 0,11 
8 KLBF 0,19 0,19 0,18 
9 LPKR 0,05 0,06 0,03 
10 LSIP 0,08 0,08 0,09 
11 PGAS 0,13 0,10 0,05 
12 SMGR 0,16 0,15 0,07 
13 SMRA 0,14 0,07 0,06 
14 TLKM 0,25 0,28 0,29 
15 UNTR 0,07 0,12 0,06 
16 UNVR 1,21 1,36 1,35 
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Lampiran 3 :  Data Debt to Equity Ratio (DER) Perusahaan Yang 
Terdaftar Di Jakarta Islamic Index Periode                
2015-2017 
 
No Kode Saham 
Debt to Equity Ratio(DER) 
2015 2016 2017 
1 ADRO 0,78 0,72 0,67 
2 AKRA 1,09 0,96 0,86 
3 ASII 0,94 0,87 0,89 
4 BSDE 0,63 0,58 0,57 
5 ICBP 0,62 0,56 0,56 
6 INCO 0,25 0,21 0,20 
7 INDF 1,13 0,87 0,88 
8 KLBF 0,25 0,22 0,20 
9 LPKR 1,18 1,07 0,90 
10 LSIP 0,21 0,24 0,20 
11 PGAS 1,15 1,16 0,97 
12 SMGR 0,39 0,45 0,61 
13 SMRA 0,00 1,55 1,59 
14 TLKM 0,78 0,70 0,77 
15 UNTR 0,57 0,50 0,73 
16 UNVR 2,26 2,56 2,65 
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Lampiran 4 :  Data Current Ratio (CR) Perusahaan Yang 
Terdaftar Di Jakarta Islamic Index Periode                
2015-2017 
 
No Kode Saham 
Current Ratio(CR) 
2015 2016 2017 
1 ADRO 2,40 2,47 2,56 
2 AKRA 1,50 1,27 1,62 
3 ASII 1,38 1,23 1,23 
4 BSDE 2,73 2,91 2,37 
5 ICBP 2,33 2,41 2,43 
6 INCO 4,01 4,54 4,62 
7 INDF 1,71 1,51 1,50 
8 KLBF 3,70 4,13 4,51 
9 LPKR 6,91 5,45 5,14 
10 LSIP 2,22 2,46 5,21 
11 PGAS 2,58 2,61 3,87 
12 SMGR 1,60 1,27 1,57 
13 SMRA 1,65 2,05 1,46 
14 TLKM 1,35 1,20 1,05 
15 UNTR 2,15 2,30 1,80 
16 UNVR 0,65 0,61 0,63 
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Lampiran 5 :  Data Earning Per Share (EPS) Perusahaan Yang 
Terdaftar Di Jakarta Islamic Index Periode                
2015-2017 
 
No Kode Saham 
Earning Per Share(EPS) 
2015 2016 2017 
1 ADRO 64,80 143,98 226,91 
2 AKRA 268,10 262,25 325,63 
3 ASII 385,66 452,08 572,21 
4 BSDE 122,17 105,86 268,45 
5 ICBP 501,32 311,38 303,82 
6 INCO 69,76 2,59 20,79 
7 INDF 422,47 599,85 585,97 
8 KLBF 43,90 50,15 52,34 
9 LPKR 44,38 53,18 37,13 
10 LSIP 91,36 86,88 111,89 
11 PGAS 228,05 172,08 82,48 
12 SMGR 762,95 764,57 344,44 
13 SMRA 73,76 41,94 36,91 
14 TLKM 231,32 289,40 324,41 
15 UNTR 748,62 1368,44 2057,12 
16 UNVR 766,95 837,57 918,03 
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Lampiran 6 :  Data Price Earning Ratio (PER) Perusahaan Yang 
Terdaftar Di Jakarta Islamic Index Periode                
2015-2017 
 
No Kode Saham 
Price Earning Ratio(PER) 
2015 2016 2017 
1 ADRO 0,12 0,70 0,08 
2 AKRA 0,21 0,26 0,20 
3 ASII 0,18 0,16 0,14 
4 BSDE 0,15 0,18 0,07 
5 ICBP 0,26 0,41 0,28 
6 INCO 0,37 8,62 1,21 
7 INDF 0,15 0,12 0,14 
8 KLBF 0,37 0,30 0,31 
9 LPKR 0,27 0,19 0,19 
10 LSIP 0,17 0,18 0,13 
11 PGAS 0,17 0,15 0,27 
12 SMGR 0,16 0,13 0,28 
13 SMRA 0,22 0,38 0,32 
14 TLKM 0,12 0,13 0,13 
15 UNTR 0,26 0,13 0,09 
16 UNVR 0,50 0,51 0,51 
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Lampiran 7 :  Data Ukuran Perusahaan (UP) Perusahaan Yang 
Terdaftar Di Jakarta Islamic Index Periode                
2015-2017 
 
No 
Kode 
Saham 
Ukuran Perusahaan(UP) 
2015 2016 2017 
1 ADRO 32,04 32,11 32,15 
2 AKRA 30,35 30,39 30,45 
3 ASII 33,13 33,20 33,32 
4 BSDE 31,22 31,28 31,46 
5 ICBP 30,91 30,99 31,08 
6 INCO 31,08 31,04 33,32 
7 INDF 32,15 32,04 32,11 
8 KLBF 30,25 30,35 30,44 
9 LPKR 31,35 31,45 31,67 
10 LSIP 29,81 29,88 29,91 
11 PGAS 32,12 32,16 32,08 
12 SMGR 31,27 31,42 31,52 
13 SMRA 30,56 30,67 30,71 
14 TLKM 32,74 32,82 32,92 
15 UNTR 31,75 31,79 32,04 
16 UNVR 30,39 30,45 30,57 
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Lampiran 8 :  Data Harga Saham Perusahaan Yang Terdaftar Di 
Jakarta Islamic Index Periode 2015-2017 
 
No Kode Saham 
Harga Saham 
2015 2016 2017 
1 ADRO 759 1012 1748 
2 AKRA 5530 6752 6619 
3 ASII 6930 7356 8286 
4 BSDE 1821 1926 1784 
5 ICBP 13238 12725 8606 
6 INCO 2588 2236 2517 
7 INDF 6410 7451 8212 
8 KLBF 1645 1506 1607 
9 LPKR 1181 1001 708 
10 LSIP 1531 1538 1459 
11 PGAS 3970 2645 2212 
12 SMGR 12076 9880 9690 
13 SMRA 1627 1607 1176 
14 TLKM 2846 3798 4309 
15 UNTR 19318 17213 18316 
16 UNVR 38349 42879 47032 
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Lampiran 9 :  Hasil Uji Diskriptif Perusahaan Yang Terdaftar Di 
Jakarta Islamic Index Periode 2015-2017 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Return On Equity 48 -.01 1.36 .1920 .29874 
Debt Equity Ratio 48 .00 2.65 .8062 .56660 
Current Ratio 48 .61 6.91 2.4765 1.42611 
Earning Per Share 48 2.59 2057.12 346.5899 389.41500 
Price Earning Ratio 48 .07 8.62 .4157 1.22299 
Ukuran Perusahaan 48 29.81 33.32 31.4360 .96249 
Harga Saham 48 708 47032 7617.19 10386.276 
Valid N (listwise) 48     
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Lampiran 10 : Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
1. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 48 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2772.51569108 
Most Extreme Differences 
Absolute .161 
Positive .161 
Negative -.133 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.112 
Asymp. Sig. (2-tailed) .168 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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2. Uji Outokorelasi 
Runs Test 
 Unstandardized 
Residual 
Test Value
a
 -432.10617 
Cases < Test Value 24 
Cases >= Test Value 24 
Total Cases 48 
Number of Runs 25 
Z .000 
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 
a. Median 
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3. Uji Multikolinearitas 
 
Regression 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Toleran
ce 
VIF 
1 
(Constant) 
14936.55
6 
15875.92
7 
 
.941 .352 
  
Return On 
Equity 
23016.07
8 
2498.136 .662 9.213 .000 .337 2.971 
Debt Equity 
Ratio 
1501.434 1199.273 .082 1.252 .218 .406 2.463 
Current Ratio 95.044 377.530 .013 .252 .802 .647 1.546 
Earning Per 
Share 
11.719 1.310 .439 8.947 .000 .721 1.388 
Price Earning 
Ratio 
570.972 367.792 .067 1.552 .128 .927 1.079 
Ukuran 
Perusahaan 
-556.152 501.335 -.052 -1.109 .274 .805 1.242 
a. Dependent Variable: Harga Saham 
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4. Uji Heteroskedastisitas 
 
Regression 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 14936.556 15875.927  .941 .352 
Return On Equity 23016.078 2498.136 .662 9.213 .000 
Debt Equity Ratio 1501.434 1199.273 .082 1.252 .218 
Current Ratio 95.044 377.530 .013 .252 .802 
Earning Per Share 11.719 1.310 .439 8.947 .000 
Price Earning Ratio 570.972 367.792 .067 1.552 .128 
Ukuran 
Perusahaan 
-556.152 501.335 -.052 -1.109 .274 
a. Dependent Variable: Harga Saham 
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Lampiran 11 : Uji Regresi Linier Berganda 
Regression 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
Ukuran 
Perusahaan, 
Debt Equity 
Ratio, Price 
Earning Ratio, 
Earning Per 
Share, Current 
Ratio, Return 
On Equity
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: Harga Saham 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .964
a
 .929 .918 2968.459 
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Debt Equity Ratio, Price 
Earning Ratio, Earning Per Share, Current Ratio, Return On Equity 
b. Dependent Variable: Harga Saham 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 
4708830811.49
5 
6 784805135.249 89.064 .000
b
 
Residual 361281633.091 41 8811747.149   
Total 
5070112444.58
7 
47 
   
a. Dependent Variable: Harga Saham 
b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Debt Equity Ratio, Price Earning Ratio, Earning 
Per Share, Current Ratio, Return On Equity 
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Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Toleran
ce 
VIF 
1 
(Constant) 
14936.55
6 
15875.92
7 
 
.941 .352 
  
Return On 
Equity 
23016.07
8 
2498.136 .662 9.213 .000 .337 2.971 
Debt Equity 
Ratio 
1501.434 1199.273 .082 1.252 .218 .406 2.463 
Current Ratio 95.044 377.530 .013 .252 .802 .647 1.546 
Earning Per 
Share 
11.719 1.310 .439 8.947 .000 .721 1.388 
Price Earning 
Ratio 
570.972 367.792 .067 1.552 .128 .927 1.079 
Ukuran 
Perusahaan 
-556.152 501.335 -.052 -1.109 .274 .805 1.242 
a. Dependent Variable: Harga Saham 
